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I     PENDAHULUAN

i.i.     Lat:ir  ]3elf^kang.

Pemb€`ngunan  nf sion€Il  p€`da  hakekatnya  adala.h  pen-

bf`ngunan  m`'`nusia   Indonesia   seutwhnya.

Keber.hiisilan  dalam  menyelenggarakan  kegiatan

Pemb-anggnan i.,`ada  sufitu  tahap  ter.tentu  mer]gakibf.t}:cln

tuntutan  m`syarakat  yc.,ng  sema+I{in  meninglcc`t.   Peningkatan

kein  gin8n  yc-ing   lmat  untuk  m`cimpu  mengendcilik`i.n  nasa  depan

negtira  sesucii  dengan  kebijaksanaan  serta  strategi  Pen-

b:`ngunan  yang  telah  diteri.tul{an  dalf`m  rangkci   usaha  me-

`"judkLqn  kemasy€'raki3.tan  dan  negara  diidam-idamkan.

Untuk  mengh.r=dapi  kenyataan  itu,   dan  untuk  menjt..min

laju  pertumbuhcf3n  keseimbangan  dan  kesinambungci.n  pen-

banguncln  daerah  diper.lukan  adanya  perencanaan  yang  mantap

dan  dul.`|mgan  dana  untuk  membiayai  proyek-proyek  .

pembc^ingunan.

Salah  satu  usaha  y£-I.ng  ditempth  oleh  pemerintah

dalam  upaygciuemperolch dcina .i`pemb-ang-unan..adalin.dengan..

jalan  memobilisasikln  d{``na  dari  masyarakL-`t  dan  pemer`inb'ih

mele.Iui  lembaga  perbankan.

Dalam  hubungannycJ  dengan  usaha  memobilisasil{an  dana

dari  masy{rjrakat,   pemer`intah  melalui  lembaga  perbankan

mengeluar`l{an  berbsgai  instrumen  yc-ng  dapat  dij`'`dilcan

sarana  penar`ik  modal  terpendan  dimana  dana  ter.sebut  di-
kelola   sedemikian  Pupa   agar  dapr+t  menj:-~di  produ}{tif .

Tabunga`n  pembt-ngun€.n  NasiQnal   (TAB;.NAS) i
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Giro,  Deposito  Berjangka,  dan  lain-lain  merupahan

instrunen-instrunen  yang  telah  diper`gunahan  untuk  menarik
dariacdariimasyara]gat..

Dengan  memperlihatkan  perimbangan  pr`odulctivitas

nasionai.:?dengan  fluktuasi jjunlah  uang  yang  beredar,  nampak

bt'`Ihwa  keduanya  tidak  berubah  secara  berimbang.   Jumlah

uang  yang  beredar  dari  waktu  ke  wakfu  meningkat  lebih

tinggi  dari  pada  peninghatan  produktivitas  nasional.  Hal

tersebut  bahwa  mr'sih  terdapat  darrardana  terpendam  pada

masyaraket  dalam  jumlah  yang  cutup  besar.  Keadaan  inilah

yang  memberi  dorongan  kepada  pemer`intah  melalui  lembaga

perbankan  tertentu  mengeluarkan  su;,itu  kebijaksanaan  dengan
menambah  satu  instrumen  yang  dikenal  dengan  tingkat  b`unga

tabunga`n .

Instrumen  inilah  diharapkan  dapat  menjadi  sarana  yang

akurat  dalrim  usaha  memobilisasikan  tabungcin  lml`syt-;I.ake.t  dii

samping  instrumen-instrumen  lainnya.  Selanjutnya  diharapkan

mekanisme  ker'ja   lembaga  per'banl{f.n  dalcim  memanfaatkfin

instrumen-instrunen  yang  ada,  dalam  mengerahkan  segala

Potensi  masyaral{at  untuk  dap`-`t  menunj{.ng  pemba`ngunan

nilsiona.1  yan&`  mtlndiri  atau  setidf`k-tidahaya  dapat

mens.unangi  ketergantungan,-tterhadap  mcxial  asing.

Kerangke.  berfikir  di  atas,  nerupakan  landasan  penulis
dalam:.mengangltas+rsalahj.satu,dianta`.ra`ibarb°a'ga±`-kebijatesaasanu

pemerintah  yf ng  dilaksanakan  oleh  lembaga-lembaga  }ceuangan

(perbanhan) ,  dengan  melafuken  suatu  studi  tentang  pe-
laksanaan  inflementasi  kebijaksanaan  mobilisasi  tabungan
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masyaraltr3t  pada  PI  BNI  46   (Per.sera)   Cab,:!ng  Ujung  Pandang

untuk  mengelolch  dana.

Dafi  uraian  ter`dahulu  nampake. jelas  bahwa  lembaga

keuangan   (perb:inkanS ,   mutlak  dibutwhhan  dal.im  proses  pen-

bfingunLin.   Betapa  tidahayL   oleh  }rarena  lemb:-_ga  keuangan

Her.upakan  lembaga  yang  dapat  menstimulir  pemb{-jn&.unan  dan

tug.as  dan  fungsi  sebagai  pusat  sirkul€`si  sumber idaya  mcrdal.

Dengan  I{ata   lain,   b{'in}c  mer.upakan  lemb`iga.   y{-in`,g  dapat

memobilisasikan  sumber  d`^,ya  modal  yang  deng.';`Ln  jalan  menapik

dana  sebesar-besarnya  untuk  membiayai  surtu  irvestisi.  Hal

tersebut  sesuai  dengan  apr  y{`ng  dikemukalran  c}leh  R.

rjipi=oa.dichugroho,   Perb€in}ffin,   Pr.adayc+  Par.amlta   (1973   3   7r/)

sebagai  beri}out  :
"Bank  adal€ih  suatu  le-mbaga  keuangan  yang  .ha+r`us  da`pat

memanfaat}{a`n  danardana  dari  ysng  bersumber`  olefa
masyar'akat  atau  dengan  manapun  aktivitas  perkreditan
dan  a}ctivita.s  dfilf`m  bidonc.  I:egli.t{``n  ekc}rioi.n.i  untck

peredarL-``n  uang  dan  modal  sebaga.i  sarana  pemb.angunaffi
kesejahteraan  umat  manusia  pada  khususny„   neg=ira
pc?da  uunnya  sesuf!i  dengan  kebija.ksanaan  ekomomi
da`n  moneter  yang  d±gcTr`iskrLi.n  oleh  suitu  pemer`int.|h„

Demikian  halnya  bah`.7a  pemba.ngunan  ncsiona+i  Indonesia,

maka  l{ontribusi  lembaga  keuangan   (perbanhan)   sari.got

menentukan  keberhasila.n  pembangun{i.n  it`J  sendir`i.

Menyadari  hal  tersebut  di  atfis,   m`n',rLa.  peme}.`intEijl

mendir'il[3n  Bank  Negara  Indonesia  da`n  didasaFl`:{:`|1  pr``da

undang-und.'`ng  yct.ng  perbank€tn  ya.ng  ada  pada.  tfaktu  ituo
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Selc.`njutnya, :.Semb`|ng`uncin  in-'slona`l  Indori.  asia

bukanlah  pembangunan  parsi8`l  yang t..mengarahk,:in  sasaparmya`,

terbatas  pada  kelompok  masyarakaLt  saja,   melt-:``inkan  pen_

bangunan  itu  diarahkan-^kep:da  selur.ut'i  hapisan  magyar.alfat

di  seluruh  pelosok  t`a`nah  air  Republik  lnd®nesia.  0leh

kare"-I   itu,   pemba`ngumn  atau  pembentukan  lembc'ga-lemb`iga
-keeuangan  tidalf  t,erbatas  di  kota-kota  saja,  melainkan  jnga

didirikan  s  ampai  kepelosok  agar  pertumbwhan  dan  .per-
kembangan  ekonomi  pedesaan  dapat  mengimbagi  pertumbuhan

dan  perkembangan  eteonomi  perkotaan  ylng  mutl:-LIE  distimulir

oleh  suatu  lembaga  keuangan.  Untuk  rrifiksu{i   Lersebut,

pemerintah  bukan  saja  membangun/mendirihan  lembaga
keuangan  di  kot€.i-kota ,   tetapi   .jnga  derlf5an  niemh~ingun/menm

dirihan  lembaga  keuangan  didesa.

Undang-Undang  nomor  21  tahun  1968  merupakan  dasar.

hurfurm  didirilcamnya  Bank  NEgara   Indonesia   (BNI) ,   Ban}{  imi

merupakan  lemt}aga  keuangan  mili*  pemer`ir.tab  yrjng  didirikf~`n

untut  me.riunjang  kebutuhan  terhadap  lembaga  ke}`.rang.a.n  di~

kota  s  ebagai  Stimulator  pembangunan  dalam  usaha  memacu

aksela.rasi  peri:umbutian  ekonomi  nflsional.

Untuk  menunjang  kebutuchan  alcan  lembag.`a  keuangan

ddt  kota,   ENI  Cabang   (Kanca  BNI).   Untuk  memperluas   i  `c£ :..I

janghauan  dan  peranan  BNI  pada  sdtiap  ko fa ,  dikeli.iar.ham

suatu  inflementrisi  kebijakeana  berupa  pem`bentuhan/peltdirian
BNI  46   (persro)   Cabs.ng  Ujung  Pandang.  Den;f3€\n  adanya  B!JI  di-

kota,  diharaptsan  dapat  mempertinggi  mobilisat=`.i  dana  yar`i€S

.'`.    +     .£`.`it„     |r`        .L,I.a,L.Lj*     (-I    _-.i.A       .jLtf..-hal..
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berada  di  warganya  dalam  menunjang  pembangunan  secar`a

merata ,

Tugas  dan  fungsi  BNI  edalah  sebagaimara  lembaga

perbanhan  lairmya  untuk  memobilisasikan  danardana  tidak

Pr.oduktif.   0leh  her.ena  BENI  berlokasi  di  kota-kota,   maka  +r.-_.ppr.

peranan  bank  ter`sebut  berusaha  menarik  danardana  tidak

Pr`oduktif  sebesar-besar.nya  d€tri  masyarakat  untuk  i  .J.```   :

selanjutnya  disalurkan  lcesektor  produktif  melalui  suatu
inflement€isi  kebije.ksan8.an  mobilisasi  tfjbungan  m€isyarahat

per`kr.editan.  Dengan  demildan,   BNI  berfungsi  sarana/lembaga

yang  dapat  memper.tingg5  lalu  lintas  uancr;L

Pada  tanggal  I  Juli  1983,  Direksi  PT  BNI  45   (Perser.o)

Cabang  Ujung€Pandang  meng`ambil  suatu  inflementasi

kebijaksanaan  mobilisasi  tabungan  m€isy€iralcat  yalcni

mengeluar.kan/memperkenalkan  suatu  instrumen  bang  yang  di-

kemil  dengan  t`n.bungan.  Pada  PP  BNI  46   (Persero)   Cabeng

Ujung  Pandcng  sebagai  salah  satu  di  antara  berbagai

instr.unen  yang  d€``pat  memclbilisasilcan  t,:ibunga`n  masyarale3t

d i.i 'to6,i:ar!mappun a di._`dtssaac.-.I  .

Untuk  itu  nampak  jelas  bah`c}a  PT  BNI  46   (Persero)

Cabang  Ujung  Pandang  dapcLt  dikatal`:f`n  sebagai  salah  satu

instrunen  untuk  menGfanalisis  danardancq  dari  rna.syar.akat

agar  supaya  pengelolaan  dana  di  ko fa  maupun  .kepelosok

unfuk  menganalisis  inflementasi kebijaksanaan  mchunsasi
tabungan  masyarakat.
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putusan  sidang  rrLa`je|is  tersebut  bL®.hwa  Bank  Negara.

Inclonesit-   y,fug  dima`ksudkrln  perlu  segera  didirikan  karentr`

merupc-lean  salcih  satu  ur]tuk  memob.ilisasikL.n  dane   trbung,``n

maFarakat  kota,  dan  juga  sebE`gai  sendi  yai`ng  terpenting

untuk  melanca.rl/Tf`n  pemel`intah  dalam  memobilisasikan  dane

keuange`n  dan  perekonomian  setelah  sesuatu  negcra  itu

mencapai  kemerdekc?.an  politik.

Pada  tehggal  5!  Juli  lsyL+6  berdasarL kan  peraturan

pemerinteh  pengganti  Unda.ng-undang  Nomor  2  tahun  1946  di-
Bank  Negara  Indonesia  berdiri  secal.a  resmi,  dan  disahl:e`n

sebagai  Bank  Sentral  Nega,ra  Republik  Indonesia.  Peraturan

pemerintah  untuk  pengganti  Undang-undang  yaitu  Bank
Negara  Indonesia  diutamakan  untuk  menganalisis  dan

mengelolah  tabunga.n  mas`/arahat  di  kota.

i.2.    Pokok  permc.`salahan

Jadi  pokok  permasal€,ham  adalah  Sejauhmana  pengc]`ruh

tingkat  buhga  terhadap  tabungan  maayapakat  gehangga.     .

dapat  diambil:.1angkah-|anglgh  yang. .i:ublh.  tepat: ¢alam `xpaya

untuk  memobilisasiken  dane  m=i`syarakat.

i.3.     Tujuan  dan  Kegunaan  Penelitian

i.3.1.  Tujuan  penelitian  untuk  mengan€`lisis

inflementasi  kebijaksana.an  mobilisasi

tabungan  m€tsyarakat  kota    ..,..

I.3.2.  Kegunaan  penelitian  untuk  dih€`rapkan  n?enjadi

bahan. `pert±mbangah  bag±'-PI  BN5  46 _.(Pers6ro)



Cabang  Ujung  Pand€ing  dalcm  mens.an:`'1isis  dan

mengelolah  trbungan  in.-^syarak.rit  pG}iltotaan.
i.4.    Hipotesis

Jika  hi-+-ht-`l  lt~in  diangg{.p  tidal{  ber``.i.b'h   (ceteris

Part.ibus)   m€il`:a   didugLi   b:ili`J7a   ada   Pens.:rlth   y`'ng   ber`ar`ti   clf].r`i

tin£`kii-{:  bur)cc--.   terh,' di.p   I:`Ibung..'n   masy:`r{qk`t.
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Sec€Tr`a  umun   tel: h  cliketc'hui  b{`.hwtl   h~mp]..I.   semua   neg{`.ra

yilng  dewa..c:a   ini  clil:ategorik=i`n   sebi`i.r,'ai  b:ingsa   y€mg   sedLi`ng

berkemb`.  ng  adalah  b`iiigsa-b,-ngsa   y`-irE`   meniperoleli.  ke-

mer`dek:iannya  kembali  d`-in  mendirik`in  negr.I.a  masincn,`-msing

setel`n.h  perang  Dunia  11  yang   l`iilu  beralchir'.   Sebt`-`gai  negara

tersebut  memper.oleh  I:emerdekciannya  setel€i`h  mel€+lui  per.-

juang£`n  bersenjfita  dengan  pengorbanan  y{lng  amLlt  besar  di-

samping   ada   pula   neg`',`ra  yang   memper'oleh   kener`del:&anrivc.

tanpa  perjuangcin  bersenj€``ta.

Seb:`£.ai  usah.a.   sadar  untul:  meng.isi  kemerdek€iannya,

kebijal{sama-n  yr`n`t?   strai-egi  pembanguncin  nasioncil  pfida

umumnya  dinyatakan  sebagai  perwujud,`.i`n  aspirasi  ycmg  h.1..dup

dfin  ber'kemb:ng  dikalangan  mcisy€irakat  luas  dan  disampaikm

Pf.da  Penuangannysa  dcilan  bentuk  peraturan  perundang`L]np

undang.an  yc.ng.  kewencingan  penetapf:nnys\   pads  ununnya  berada

di  tangan  lemb3ga  per`wakilan.

Aspirasi  dan  keingin€in  rakyat  itu,  dalam  apa  pun
dituangkein  da`lam  perundang-undangan,   biasar!ya  menelcankan

bahwa   pembang.urjan  nasion{il  mempunyai  sasaran-sasar'an  ter`-

sebut,  balk  jangka  pi`njt-.n6r,   jcnglca  pendek,   ataupun  jrngka

sedans,  kategorisasi  wa.ki:u  dari  sasaran-sasaran  tersebut
memang  per`lu  lfrarena  sasaran  j`|rLlta  pendel¢  merupakan

lconkyitisasi  instr`un]en  inflementcsi  kebija.kf,anaan

mobilisasi  tabungan  m€isyarakat  Bank  Negara  Iridonesia

8
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dcnri   sastf``ran-sasaran   j¢ri`ngka  panjirmg.   Dengt:in  per.kataan  l`.'in

dalam  rumusan  kebijaksana.an  dan  strategi  pembangunan

nasional  jelas  menunjukkan  bahwa  pembangunan  nasional  ber-

langsung  secara  berkesimmbungan,  yang  berarti  ba.hwa  lcunun

waktu  dan  tahap  ber.ifutnya.  Di  samping  itu  dalam  merumushan

kebijaksanaan  dan  strategi  pembangunan  nasional,  biasanya

ditentuk-in  pula.  bahwa  pembangunan  nEsional,  bersifat

komprehensif  dalam  arti  mencal"p ,saluruh  kehidupan  dan

pen€hidupan  bciingsa  dan  negara,   ter`lepas  dari  bagaimana
katef orisasi  berbf gal  seni  kehidupan  dan  penghidupan  itu

dilf ke}crm.  Deng{-.n  demikian,   ar`ah  yci`ng  hendak  ditemptin

dinasa depan  jelas  tergambar,  balk dilihat  dari  segi
waktunya,   sasaran-sasaran,  mfupun  menyang!"t  komitmen

nasional  dalam  penggunan  mcxial.

Dengan  kebijalcsanaan  dan  strategi  yang  demikian,

jela`s  pula  terlihat  adanya  intel`dependensi,  intermelasi,
dan  interaksi  antara  satu  bidang  kehidupan  dengan  bidang

kehidupan  lainnya.  Hal  inilah  yang  disebut  seb:1gai  ke-

terp€iduan  y`rng  bukeLn  sajc  dal:in  pr`oses  per.umusan  ke-

bijaksanaan  dan  sirategi  pemb€inguncn  msionc-`l,  akan

tetapi  juga  dalam  se,1ur.uh  proses  pengelolaan

penyelenggaraan  pembangunc.Ln  nasional.
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2.1.     Pokok-pokok  Kebijaksanaan  Mobilisasl  tabungan   rag--.

yarakat .
Adalah  merupakan  kenyataan  dalam  kehidupan  bernegara

dan  berna8yarakat  dl  negara-negara  sedans  berkembang,   bahwa

peranan  pemerintah  beserta  seJumlah  jajaran  aparatnya  ber  -
Si fat  donlnan  dalam  proses  pengelolaan  penbangunan  na8ional.

Pengalaman  menunjukkan  bahwa  bagi  suatu  negara  yang  sedang

berkembang,   keadaan  demikian  adalah  logis.

Mesklpun  denikian.   pars  llnuwan  yang  menganatl  den''

bet.usaha  mendalani  proses  pengelolaan  pembangunan  naglonal

nampaknya   telah  gepakat  bahwa  betapapun  doninannya  peranan

pemerlntah  dalam  nelaksanakan  proses  penbangunan    naslonal,
tidak  mungkin  selul`uh  aparaturnya,   betapa  pun  tingglnya  di-

Siplln  dan  dedihasl  aparatur  ter8ebut.  I)engan  perkataan

1&1n,   bahwa  keberhagllan  penyel©nggaraan   pembangunan  nasi-

onal  menuntut  pertisipasl  masyarakat.

Salah  gatu  tantangan  yang  selalu  dihadapi  dalam  p£--

1aksanaan  pembangunan  naslonal  berklsar  pada  ketel`batasan

dalam  berbagai  hal.

Negara  Indonesia  secara  geografis  sangat  nenguntung-
hah  karena  memlliki  sumber-sumber  alan  yang  melimpah,   balk

di  darat  laut  maupun  yang  dl  dalam  perut  bumi.  Namun   de-

mikian  kekayaan  alam  itu  pun  tidak  bebas  darl  masalah  pem-

blayaan  harena  sering  terdapat  gltuasi  dimana  kemampuan

untuk  menggali  kekayaan  Slam  itu  dan  nentransformagihannya

darl  potensi  menjadl  kekuatan  nyata  untuk  penyelenggaraan
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pembangunan  nasional,   kadangkala  sangat  terbatas.
Dalam  i:ci`hun  1986/1987  perekonomian  Inclonesia

mengal:mi  keadaan  sangLi`t  sulit  seb`i,gal  akibLrt  merosotnya

h=ir`ga  minyak  buni,  di  samping  masih  rendahnya  pertumbuhan

ekonomi  dunia  dan  tindakan  proteksi  oleh  beberapa  negara

industr.i.   'Iururmya  harga  minyak  bumi  denfrcin  tajam

menyebablcf.n  neraca  pembanyaran  mengalcn\mi  teklnan-tel:3nan

ycrmg  sa`ngf I  berat  dan  penerim`-an  pemerintah  sebLlgai  suatu

sumber  utama  pembiayaan  pembangunan  mellurun  denga`n  tajam.

Namun  dengan  sertT.ngk&ian  1:ebijaksanaan  y,|ng  tel:ih  diambil

oleh  pemerintah,   perekonomian  Irl.clonesia  dal€tm  t,=thun  1985

sebesar`  2,25,   1986  sebesar `3,2  menunjulckan  perkembangan

yang  cutup  balk,   seperti  tercermin  Pada ,per`tumbuti{3n
ekonomi  y`r-ing  lebth  tinggi  dart  tt-Lhun  sebelurmya  dan  per`~

kemb`~ngan  h=``r'ga  di  dalam  negara  y:`ng  m€isib.  dapf`Lt  di-

kendali}¢an  pada  tinglcat  yang  wa+jar.  Demikian  juga.   dampa.k

negatif  yL'`tng  lebih  btmuk  terhlbdap  neraca.  pembayaran  daptlt

diatasi.
Kebijalcsanaan  y,:~)ng  telcih  diambil  oleh  pemerintah  ifu

telah  mampu  mempertahc-^nkan  dam  b.3`hlcan  clap: t  mempertinggi

pertumbuh`rin  ekoncimi  nasion,TLl   jika  dib::indingk ,.., n  dengan

t:hun  sebelumnya,  dan  oleh  lcarenanya,  kebijaksanaan  ter-

Bebut  tei:ap  harus  dikembangken  agar  pembiayaan  pembcgngur]a.n

nasional  bersumper  dari  !cemampuan  atau  kekuate.n  dalf.in

negara.   Derlg`~~n  kita  lcr=in,   peleksapaan  pembanguncln

nt=.I £`,io}ia::..   b{f-3,+'.i.^cT`n`.i i,:,` ^ilcp.n    :{e9:.=npH.ar.'    s"`in{:,`l.t:`ri f
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Hal  tersebut   di  atas,   sangat  sesuai  dengan  apt-`  yang

diamanatkan  oleh  Gal.is-Saris  Besar  Haluan  Negara   tentang

arab   pembangunan  dangka   panjang  Indonesia   (TAP  MPH  Nomor

IIATPR/1988   :   63)   sebcigai  berikut   :

"Pembangunan  nasional  memerluhan  investasi   dalam

jumlah  yang  cukup  besar,   yang  pelaksanaannya  harus
berlandaskan  \kemampuan  itu  8endiri,   sedans.kan
bantuan  luar  negeri  merupakan  pelengkap.   0leh
karena  itu  diperlukan  usaha  yang  sungguh-sungguh
untuk  mengerahkan  dana-dana  investasi  ber.sumber
pada   tabungan  masyarakat,   tabungan  pemerintah  sertLa
penerimaan  devisa  yang  bera8al  dari  ekspor  dan
jasa-jags.   Pengerahan  da,ri  dana  investasi  tersebut
harus  ditingkatkan  dengan  cepat  sehingga  peranan
bantuan  luar  negeri  yang  merupahan  pelengkap  tor-
sebut  semakin  berkurang  dan  pada  akhimya   mampu
membiayai   seluruh  pembangunan.W

Dalam  hal  memobilisasikan  dana,   pemerintah  telah

mengupayakan  mobilisasi   dana   dari  mctsyar.ikat,   balk  melalui

perbankan  maupun  pasar  uang  dan   pasar  modal.   Dalam  hal

mobilisa8i   dana   dari  magyar.akat  mela`lui  perbankan,

pemerintah   selain  tetap  membe!`ikan  kebebLisan  kepada   bank-

bank  untuk  menentukan  8endiri  suku  bunga  ata8  tabungan

yang  diterima   juga  member±kan  kelonggaran-kelongga`ran

laiunya  yang  diharapkan  dapat  menunjang  upaya   tersebut.

Mobilis3si   dana  masyarakat  melciui   perbanlcan  mem-

butuhkan  instrumen-instrumen  yang  diharapakan  dapat

menjadi  alat  ampuh  untuk  menc]rik  dana  sebesar-besarnya

dari  masyLirakat.   Instrumen-instrumen  yang  telah  umupi
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dikenal  masyarakat  luas  ante`ra  lain  Tabanas,   Giro,   Deposito

Bel`je`ngka,   yang  telah  memberikan  andil  yang  cukup  besar

dalam  upaya  memobilisasikan   dan&   tabtingan  masyar&kat.   Di-

Samping  itu,   instrumen-instrumen   tersebut  dilakse`nak€=i`n  oleh

lembaga   perbankan,   balk  yang  lembaga   perbankan,   pemilik

Pemerintah   maupuffl  milik  s\.I/asta: .

Sedemildan   rupa   beratnya   tantangan   pemb;` ngunan  y€ing

dihadapi   oleh   Indonesia,   Ichususnya   yang.  menycingkut   pen-

biayaan  pembanqunan  itu   sendiri,   sehingga   pemerintah

men&upayakan  mobilis,=isi   dana   melalui   tabungon  m{-jsyarakat

secara  lebih  intensif.

Sebagai  realisasi   dari   pt-Ida  kebijt7ksanaan  pemel.intt:*h

dalG`m  menjawab   tantangan   pembangunan  itu,   maka  mela`lui

Bank  I`Tegara   Indonesia   (B}JI)    diperkenc?`.i.ken   d`r``n   dilaksanakan

Suatu  instl`umen-instrumen  baru  yang  temtgm.i   ditujursein

kepada  masyar€kat   di  kota,  Hal  ini   disaL-lari  oleh  karenct

rakyat  sebagai   i3€``lah  satu   potensi   pemba.,rigun:in  di   Indone.sit=+

dimana   penyebaran   pendudukny.-.   masih   j3`uh  lebil.1  besar

berada   cli   kotcTL    Dis£`m|iin6r   bah\'/t.:i   Barik  I`Teg.lira   Irjdonesia    (mrl)

adL=\lah  up`r,.ya   pemerintah   untuk  mengikut   sert`''`kan   mtr`sycirak3t

di   kota   dalam   proses   pemb€;ngunan  nftsional.
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Dasf*r   'Jan   Tuj uE-:n   I\.1obiliscisi   ri't',Tijun&`an   +.`lasy.-I.al{at.

Deinilci`.:n   pula   hL'.`lnya   dengan   I)emdsang.unan   n.'+gional

Indonesia   sebag,:~`i   up{%\   untuk  niengi,`-,i   ke}`ilerJdckaan   yang

te±Jamt   besar.    ,Sejak   pemei-intah   Or.de   Bcr``r`u,    r,c}','Ibangunt-n

nc.`siontil   Indoiiesia   telf.`2h   cl.ii`ui:iuskan   df lc'im   su,<`'tu

inflement,isi   kebijaksani:tan  }nobilisasi   tabun8`L|`n   mcisyal`akat

dan   strategi   pembcinguna`n   yc-`ng  bar.tahap   d.i'n   kom|T)re}1ensif .

Hal   tersebut   te.I.lihat   dari   pola   pembt],ngrnan  n;jsionc'`il

yang`   diken€l   deng3.n   Repelita   |`,RencanLa`   Pemb`=mLi`unan   Ijima

Tahun)   dan   dija`barkan   dalam   bentuk  Bepelita   (Pembt'=tngun€in,

Lim€!   Tahun) .   12ut:iusan   kebijaksanaan   dan   strf]teg.i   perjl-

bangunan  nasional  Indonesia   yang  den)ikian  untuk

menunjukkan  bah\'i'a   pembangunan   tersebut   berlangsung  fje¢ara

berkesinambungan   dimana   setiap  tahap€`.n   pe!zroan€unan   di-

1anjutka`n   sece`ra   konsistem   dengan   t,=hap€un   periibangun\p.n

berikut   :

Kebijaksanaan   dan   strategi   per{]banqun=in   n£``sional

Indonesici   tersebut   di  ata`s,   sesuai   dengiHl  ap:I   y{`ing  dike-

mukakan   oleh   Bintoro   Tjokroamidjojo   dan  }`}u€;to|j{ididjaja

A.R.   (1986   :    93)sebagai   berikut   :

"Garis-Saris  Besar  Haluan  Negara   seba8.ai   pola  umum

Pembangunan  msional  mempakan  rencana   jangka
panjang  pembangunan  nasioncil  Indonesia  berdasarkan
pada  hakekatnya  atau  pendekatan  pemb€+ingunan  bangsa.
Pelaksanaanniva`   dilaksanakan   secara   lebih   '           I.. !-j.,;a
operasional  yaitu  dengan  sistem  perencanaan
tahunan   dan  mekanisme   perba.nkan.
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I,ebih  lanjut  Bintoro  Tjokroamidjo.jo   dan

Mustopadidjaja   JLR.   meng<ritakan   :

"Keserasian   yang  naik   d€i4ri   dLia   pendek€itan   jangka

panjang  dan   j€mgka
secara   opprcri,sional

menengah  yang  s{iling  terkait
satu   gama  lain   d€ngan

Per`encanaan   tahunan   dt`?,`1am   +/ipB}T,    telah   terc;jntun
dalam   rumugari   pola   umum   Pembtingumm   IT,=iLqionalo"

Untuk  mencapai   tujuan   strategi  yang  pokok   a,`9larli   -

Pembangunan,   yaitu   perluasan   lapangan   kerjc7   d{-?n   per-

tumbuhan   ekonomi   sehingga   memungkinkan   peningkatan  pens-

hasilan  penduduk  diper].ukan  pula   penirigkatan  pemupukan

sumber-sumber   pembiayaan   dan   kemampuan   pengelolaanHgra ,

balk   oleh  apa`rat   pembani;runan   maupun   dunia   usah£3`   sv,Jast€,i.

Pembiayaan   investasi   bagi   pemb,3`ngunan   Indone.5`ia

beras[¥l   d,iri   tiga   sumbel`,   yaitu   t,?`bungagl  pemer'intah,

t`''`bungcin   masyal-.akat   dan   dana   d£``ri   ].u.I I   r`+egcJri   (1embagaqu

lembaga   keuang€in   dan   negar.a   donar)  .   Tabung.an   pemerintF!h

merupakan  selisih  penerimaan  dalam  negeri   denga,n

Pengeluaran   rmtin.   Tabungan   pemerintah  ber8a};iGi,-gama   dengan

d&na   bantuan   luar  neg`eri   membentuk   dan€i   pemb.r;rigrnr?n   bagi

penibia}raan   anggarL]n   pemb,-.ngunan   ne8.ara.

Sedangkan   tabungan  in,:3syar.a`kat   adalah   bagian   d.ari

Penghasilan   marfusy£=^rakat   yang   tidak   dipergurL-2kan   untu.k

konsumsi.   Dengan   tabungan  masyarakat   dimaksudkan  adalah

tabungan  rumah   tangga  dan  perorangan   serta   tabunga`n

perusahaan-perusa}iaan   s\'/asta   maupun  pemerinta,h.
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m&sing-masing  berger`alf  di  gektor-se:-:tor  y€ing  seca.ra

relatif  telah  dia.tur  dalam  peraturan  perunclang-undangan,

Dalam   upya   memupuk  sumber-sumber   pembiaya`an   pem-

bangunan  nasional  Indonesia,   pih{3k  pemerint€).h   telah  ber-

usaha  sedemildan  rupa  agar   program   pemb:incqunan   n€'tsional

tersebut  dapat  berjcilan  terns  \'jalupun  dalam  lingkungan

perekonomian  dunia   yang  berkepanj€ingan.

Pada   waktu  itu,   sumber  pendapatan  negal-a   tersebar

beberapa   tahun  yang  lalu  diperoleh  dari   ekgpc)I  minyak  dan

gas  bumi.   Dengan  meroso±nya   harga  minyak  dan   gas   bumi   di-

pasaran  internasional  sangat   mempengaruhi  kemampuan

Indonesia   clalam  memupuk  sumber   pembiayaan   pemba`ngrnc-`n   yang

berasal  dari  ekspor  dan  ga.s  burn.

Untuk  itu, pemerint8`h  telah  berysaha  sedemikian  Pupa

untuk  merc}ngsah`g`  pertumbuhan   ekspor  migas   yang.  nampak

kul`ang  menguntungkam.   Di   scimping  itu,   pengelolaan   su}]iber`-

sumber  pendapatan  dalam  negeri   digs.lakkan  irielc:'lui   rjem-

baharuan   perpajak:in   dan  mobilisasi   tabunga`:n  in.:2syarakat

secara  lebih  intensif .   Hal  tersebut  sesur3i  deng&n  apa  .vang

dikemukahan   oleh  PI`esiden  Soeharto   clalam  pidato  kenegaraan

di   dep..n   sidting  I)e\i/an  Perwakilan  Rakya`t   (I).PH)   tanggal   16

Agustus  1983,   seb€:gal  berikut   :

''I)alam  rangka   memperkuat   ketah{inan   ekonomi   terhadap

dampak  reLsesi   ekonomi   dunia,   maha   kit.a   telah  me-
1akukan  berba8`ai   langka   di  bidang  ekonomi,   ialah
dengan  mengadakan   devaluasi  lubiah.9   den_gen
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penjad`i't'al€in  kembali   8ejumlah   i]royek--proyek  pen-
bangunan  yang  bes£3,r,   dengan  meriingkfitkan   pengerahan
modal  dalam  negeri  melalui  kebijakg€tn?an   perbankan.u

Jika   kits   kemba`1i  menengok  kepada  lcetiga  dimensi

dalam  Tr`ilogo   Pembcingunan,   yanL?  secara   implisit   }flemuat

Suatu   landasan  bah\./a   pembangunan  nasional  I.rldonesia  adalalh

oleh  rakyat   dan  untuk  rakyat.   Di  sini   ter'd`apat  k€:itan  yang

Sangat   erat   anttira   peneg€isan   pemerintah   tcr`se-but   di  atc'.a,

yang  pada   hakel+.ii`tnya`   menjac.ti   rakycnit   seba€ai   faktor   pasif

untuk  digerakkan  begitu  saja   quna  mencL-pal  sasaran

kebija`ksanaan,   bukan   pula  senagai   faktor  pener.ima   secara

pasif  kelak  tings.al  ikut  menikrz]ati   basil-:r.tt-\sil  pemb,1ngrnen.

Dalam   hubungan   ini  Sumitro  Djojohadikuj3urI}o,    (1985   : 18)

sebagai  berikut   :
"Pembc-jngunan   harus   diselenggarakan  atco^s  kesadaran

rakyat   untuk  mempel.baiki  nasibnya   dart  mengru,sahalran
Sec£J`ra  aktif  keriiajuan   dan  kesejahter3`an  dalam  ke-
hidupannya.   Dengan  kata  lain,   rakycit  berperan   dan
berpartisipasi  aktif  dalam  usaha   per¥bcin€unan.H

Partisipasi  aktif  i'nasya`rakat   dalam  usaha   pemb<.=mgunan

Sebagaimam   tel`8ebut   di  atas,   mengandung  makna   yang  luas

untuk  meliputi   partisipa§i  dalam  pemanfaatan  sumber  dana

dan  daya  yang  mereka  miliki.   Dengan   demikian,   sumber-

Sumber   dana   potensil`,yaag  ada   di   tcT3ngan  m€`isyarakat   perlu

diupagrakan  sedemikian  I`upa  agar  dapat  turut  b6Jrperan  aktif

dalam  proses  pembangunan  nasional  dengan  memobilisasilcan

modal  ter6ebut  melalui  lembaga   perbankan.
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2.3.     Fungsi  Bank  Negal-a  Indonesia  Ujung  Pandang  da`1am

pengelolaan  tabungan  masyarakat.
Untuk  membahas   fungsl  BI\TI   ITjung  Pandangr   dalam

Pengelolaan  tabungan  masyarak:\t,   kiranya   per.lu  }rita

menengok  kembali  bagaimana   nisi  yang  diembc-^n   oleh  BNI.

Pens.ertian  praktis  men.genai   "nisi"  BNI  aclalah

Penugasan   yang  diberikan   kepada  B}.TI   sesuai   den€an  Undang-

Undci`ng  Nomor   21  Tahun   1968,   seb€ige.i  berikut   :

"Tugas   dan  usahfj   Bank  diarahkan  kepada   perbfiikan

ekonomi   rakytit   d`£``n   pembt-nguna.n   ekonc)mi   nasion31
-den8anija21an   melakukan   usaha   bank  umum   dens.an

mengutamakan   e`ntara   lain   :
1.   Pemberian  krectit   pada   sektor  koper`a8i,   tani,   ¢1an

nelf^dyan   .ya`ng  meliputi   :
a.   membentuk   perkembangan   koper`asi,   terutama

dalam  bida`ng   pertanian   dan   pe...r`ik;in:an.
membentuk  kaum   tani   dan   nelayan   yang.  bcJlum
tergabung   dci^lcT`m   koperaLc].i ,    untuk   meng.emiban&.kfun.

usaha-usahanya   dalam   bidang  pel`tanian   dan

Perikanan   dan  mendoron&.  sert£`j   membimbing  ke-
arah  usaha`   bersama  atas  azas  sendi   per-
koperasian .

2.   MembcJntuk  yang  belum   tergabung   d€+lil-ira   kopera,si

yang  menjalankan  lr.egiatan   dalam  bid£-.`ng  kerajirian
perindustrian  rclkyat,   perusahaan  r::`kyat,   dart
perdagang`an  kecil.

3.   Memberikan   bantuan   terhadap  ugiahri   negai.a   dal€,lam
ran8ka  pelaksanaannya  politik  a&`raria."

Jika  kits  memperlihatkan  isi  pasal  7  I.Tndang~U.ndeng

Nomol`   Tahun   1968   di   atas,   maka   dapat   tez`1ihat   miE3i   y€;n&.

diembcn`n   oleh   pada   PT  BIJI   46   (P,ersro)   Cabang  Uju,ng  Pandang.
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Dengan  nengutamakan  perhatian  pada  sektor  pertanian    dale.in

arti  luas,   koperagi  dan  BNI  pada  umumnya.

Pengertian  yang  dapat  ditarik  nisi  yang  diemban  oleh

BNI  tersebut  di  atas,   dapatlah  diketahul  fungsi  bank  ten. --

gebut,   dimana  BNI  merupakan  bank  umum  yang  didrahkan  untuk

melayani  masyarakat  samxpai  kepelosok  kota.   Sejalan  dengan

itu,   pihak  BNI  menyatakan  babwa   fungsi  BNI  adalah    sebagai

berikut   :   (Undang-Undang  Nomor  21  Tahun  1968  tentang    BNI..,

pasal  7)   :
''...  dengan  tersebar  luasnya  jaringan  BNI  di  geluruh

pelosok  di   tanah  air,   BNI  akan  melaksanakan,  mengh  --

perluag  kegiatannya  di  kota.
Walaupun  semenjak  berdirinya,   BNI  sebesarnya  telah

memperhatikan  secara  langsung  atau  tidak  langsung  masalah-

masalah  kota  dengan  dikenalnya  k]redit-kredit  pertanian  dan

8olongan  aktivitas  kota  lairmya,  namun  nisi  dan  funggi  BNI
maguk  kota  dalam  skala  yang  besar  dimulaj.  Bejak  dikeluarkan

Undang-Undang  Nomor  21  Tahun   1968,   dan   dimulainya  pakek~` fry

paket  intensi  fikagi  pangan  secara  besar-bes&ran  oleh  BNI.

Dengan  dimulainya  program  intengifikasi  produksi  ta-
naman  pangan,   mgika  p®"biS#&an   peningk&tan  produkgi  padi     .

terutama  pada.wa-ktn .i.tu .yang  berhaitan  dengan  kebutuhan  pe+

tani  akan  paket-paket  input  intensifihasi  diserahkan  keL:   -

pada  BNI.  Pada  waktu  itu  pemerintah  memperkenalhan  ins-    -
titugi  baru  dan  di  siflilah  dikenal  BNI  Ujung  Pandang  se `.9.

bagai  penyalur  paket-paket  kyedit  intenslfikasi.
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Melihat  perkembangan  yang  ditunjukkan  oleh  Brvl  Ujung

Pandang  darl  awal,   pemerintah  nemandang  peplu  memp®pluan,.ts

Peranan  BNI  Ujung  Pandang,   gelain  sebagai  penyalur  paket  -

Paket  kredit  lntenslflkasl,   dapat  pula  melaksanakan  fungs±

dan  peranan  lembaga  keuangan/perbanken  setelah  mendapat

Persetujuan  pemerintah  seperti  mobilisasi  t&bungan  magRL'  ~

yarakat.  Hal  ini  di8adari  oleh  kerena  pada  tahap  awal  BH|±
Ujung  Pandang  dalam  menyalurkan  paket-pcket  kredit  inten  -

siflkasi  inasih  mengandalkan  dukungan  pads  Bank  Seritral.

I)1  samping  ltu,  masyarakat  kota  yang  dilayani  oleh

BNI   Ujung  Pandang  gebagai   salah   satu   1©mbaga  kredit  koEra:  f

dengan  instrunen-instrunen  pelayanan  yang  vJajar  (tanpa  sub-

sidi,   tanpa  dorongan  yang.  berlebihan,   dan  sebagainya)   akan

mempunyai  hubungan  yang  luas  dengan  lembaga  tersebut  bila.`

masyarakat  kota   juga  nenyadari  akan  pentingnya  penyimpanan

uang  pada  lembaga  tersebut.   Dengan  demikian  diharapkan

bahwa  paket-paket  kredit  yang  disalurhan/dikeluarkan  olah!'

Bank  rvegara  Indonesia   (BNI)   Ujung  Pandang  bukan  lagl  meng-

andalhan  dukungan  dana  Bank  Sentral,   teta,pi  paket-paket

tersebut  dapat  bersumber  darl  ma8yarakat  kota  itu    gendiri..
\

Us9ha-usaha  untuk  menggalakan  mobilisasi  tabungan  maj3.ii      -

yarakat  kota  pun  dimulai.

Menurut  data  dari  ha811  survey  Susenas  1985,   rata-

rata  hasrat  manabung  masyarakat  adalah  sebesar  35  %,  -dii  u-

mana  17  %  berasal  dari  rumah  tangga  perkotaan.   Data  lain

menunjukkan  hasrat  menabung  rumah   tangga  per.kotaan  termyata
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1ebih  besar  darl  rumah  t,angga  pedesag€n,   sedangkan  pendapatan

rumah  tapgga   perkotaan.  merupakan  90  %  dari  pada  selu.rmh  pen-

qapatan  rumah  tangga.  Angka  raga-rats  hagrat  menabung    dari
rumah  tangga  pedes&an  bervariasi  dari  0  %  sampai  23  %.

Disinilah  letaknya,   sehingga  BNI  berupaya  memanfaatkan

Bank  Negara  Indonesia   (BNI)   Ujung  Pandang  dalam  mencari  t&  -

bungan  dari  rumah  tangga  perkotaan  dengan  melaksariakan  suatu

tlndakan/gerakan,   fleksibilitas  pelayanan  tabungan,   kemuda,.-

ham  dan  memberikan  ransangan  yang  dapat  menjadi  gtimulato]`

bagl  masyarakat  perkotaaa  untuk  menabung.   Di  samping  itu  ak-

Sesibilitas  terhadap  masyal`akat  perkotaan  perlu  mendapat

perhatian  yang  seriug,   karena  menul`ut  h&sil  survey  khfasris ...,

menunjukkan  hahwa  masyarakat   perkotaan  menginginkan  lebih . .

dari  syarat-syarat  Tabanas,  Giro,   dan  lain-lain.

2.4.     FT  Bank  Negara  Indonesia  Persero  seba&.ai  salah  saSH   r®

Instrumen  Tabungan  Masyarakat  Perkotaan..

Sebagaimana  diketahui  bahwa  se`iak  tahun   1984,   Bank  -
Negara  Indonesia  mengadakan  pilot  proyek  tabungan  p®rkotaan

untuk  menguji  konsepsi-konsepsi  tabungan  masyarakat  k®tarir

Pelaksanaan  pilot  proyek  tersebut  di  nulai  padcq  bulan  ju±i`L

1986   pada   18  buah  BNI   Ujung  Pandang.

PT  Bank  Negara  Indonesia  Persero  sebagai  suatu  bentuk

tabungan  yang  baru  yang  lebih   cocc>k  untuk  ma8yarakat  p®pi`   `-

kotaan  ternyata  telah  menar.ik  ninat  masyaraka`t  yang    |ebrii'-;w

be6ar,
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Keuntungan  penabung  dari  bunga  BNI  memang  tidak  banyak  te  -

tapi  ada  ransangan  lain  yang  lebih  menarik  dan  digukai

yaitu  :
i.  Kebebasan,   dalam  artian  bahwa  tiada  pembatasan  dalam  hal

Penyetor.an  dan   pengambilan  BNI.

2.   Pelayanan  yan.gimuda` dan  lebih  cepat,

Pilot  proyek  PT  Bank  Negara  Indonesia  Persero  Ujung~. -
Pandang  dapat  dikatakan  berhasil  balk,   sehingga  pengembangan

dan  perluasan  pelakEanaan  Bank  Negara  Indonesia  (BNI)   kese  -

1uruh  pelosok  tanah  air  dijadikan  sebagai  §uatu  kebijaksancan

umum  dari  Direksi  BNI.

Jika  BNI  telah  mampu  memobilisasi  dana  dari  masyarakat

perkotaan  harena  didukung  oleh  ingtrumen-instrunen  yang  da  i

Pat  membangkitkan  gairah  masyarakat  perkotaan  untuk  menabing
uang  yang  mereka,   maka   paket-paket  kredit  yang  diberikan

oleh  BNI  Ujung  Pandang  dapat  bersumber  dari   dukungan   dana:_'..

masyarakat  perkotaan  itu  sendiri.

Selanjutnya  bahwa   jika  mobilisas±.  tabungan  masyarakat

dari  kantong  (sektor  produktif}  di  Perkotaan  bisa  mencapai
sasal`an  dana   tersebut  dapat  diberikan  dalam  bentuk  krbd±.t_,.

umum  k©pad&  &nggota   magyar.&kat   yging  membutuhkan,   mak&   k±r&ys

tujuan  Instruksi  Presiden  Nomor  4  Tahun  1973,   agar  BNI  Ujung

Pandang  menjadi''rural  financial  intermediates"  akan  menJadi

kenyataan  yang  pasti.
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2.5. Fungsi  Bank  Negara  Indonesia   untuk  menyalurkan

Kredit   dalam  mengelolah  Tabungan  Masyarakat,.

Perkembangan   dan   pertumbuhan   suatu   bank  bf`nyak  di-

tentukan   oleh  sistem  manap.emen  yang  ditel`a`pkan   dalam

melaksanakan  sumber-sumber  dan  penggunaan   dane.   Pemilihan

dan   penetapan   sistem   manajer.,   mer.u+t>,-rikan   stl.|tu   inflem;ntasi

kebijaksanaan   tabung;in  masyarakat,   yang.  dilakuk.in  oleh  bank

yang  bersangkutan.   Pengertian  kebijc{ksanfia`n   ini   tergantung

dari  sudut   seseort`ng  ahli  memberikan  pengertian  tersebut.

Agar  pemahanan   tulisf n  ini   tidci`k  menyimp€`ng  dan   tijuannya

lrlaka   yang  menjacii   landas.T:n   teor.ytisnya   ad{,)l€`h   8ebagai

berikut   :

Menurut  Drs  Rijanto,   Nomor  3  Edesi  April   (1990   :   40)

sebagai  berikut   :
"Kebijaksanaan  adalah  suatu   pedoman  atau  az,as  yang

membimbing  dan  mengarahka`n   kegiatcin   dcin  usaha

pens`ambilcn   keputusan   terhadap  apa   yE``nB`  di-
laksanakan   oleh   organisa8i   dengrn  merliperhitungkcl}i
resiko   dan  hasil  demi   tercapa.i.nya   tujuan  yLing
di ga I.i skan . "

Berdasarkan   di   atas,   malca   PT  BNI   46   (Persero)   Cabang

Ujung  Pand.ing  dali"n  melakukc.`n  aktivitasnya   selalu  bet.-

pedomam   pada   petunjuk   dan   kebijaksanaan   y,3ng  telLn`h   di-

gariskan  oleh  pcira   pengambil  keputusan   pada  bank  tersebut.

Selain  itu  pula  tentunya  harus  mengikuti  pula  peraturan-

peraturan  yang  ditetaplcan  oleh  pemerintah  dal€`m  hal  ini

adalah  81   sebagai   b€}dan   penga\`;as   b£:gi   seluruh  bank.
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Untuk  mengetahui  defenisi  tentang  kredit  bukanlah

sesuatu  yang  mudah.   Hampir  semua   penulis  yang  membahag

tentang  kredit  membuat  defenisi  masing-masing`  yang  pads

umumya   mengcindung  kebenaran   walaupum   tidak  lengkap.   Hal

ini  disebabkan  karena   penulis  mempunyai   pandangan  yang

berbeda-beda,   ada  yang  meninjau   dari   sudut  pember'ian

kredit,   ada  pula  yang  melihat   dari  segi  penerima  kredit,

hukum,   ekonomi   dam  moralnya.

Istilah  kredit  bei`asal  dari  kata  bahasa  yunani  yaitu

eredere  yang  beral.ti  kepercayaan  atau  eredo  yang  berarti

says   percaya.   I)asar  dari  kredlt  adalah  kepercayaan  sese-

orang  pada  nasa  yang  akan   datang  akan  menlenuhi  segala

se8uatu  yang  telah  disepakati  bersama  terlebih  dahulu.

Atas   dasar  yang  kepercayaan  kepada  pihaknyt]   yang  memer-

1ukannya   diserahkan  uang,   barang,   atau  hLi`l  yang`  dlsamakan

dengan   syarat   dikembalikan|pdda   w€i,ktu  yang  akan   d€itang

beserta  bunganya.

Suatu  defenisi  yang  sangat  luas.  adcilah,kredit

penyediaan  prestasi   pada   suatu  w{?ktu   tertentu  deng¢in   per`~

janjian  untuk  dikemba].ikan  bersama  kontr`=j  pre8tasi  di-

kemudian  hari.  Berdasarkan  defenisi   tersebut  adalah  ba`hwa

kredit  tersebut  akan  dikembalikan  nasa  yang  akan  datang

dengan  kontra  prestasi  berupa  bunga.

Untuk  memberikan  gambaran  yang  lebih  jelas   tentang

pengertian  k.i.edit,  berikut  ini  pengertian  kredit  menurut
Undang-und,Tng  pokok  perbankan   dldefenisike.n  sebagai  berikut
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Undang-undang  pokok  tentang  Nomor  141967,   sebagai

berikut   :
"Kredit  adalah  penyediaan  uang  atau   t.:2gihan  ya.ng  di-

same.kan  dengan  berdasarkan  persetujuan   pinjam-
meminjam  antara  bfink  dengan  pihak  lain  dalam  hal
mana   pihak  peminjam  berkewajiban  melunasi  hutangnya
Setelah   jangka   waktu   ter`tentu   deng=in   sejumlah
bunga  yang.  telah  ditentukan."

Jadi  didalam  tersebut  terdapat  beberapa  unsur  ke-

percc-`yaan,   v/aktu,   bunga,   dan   resiko  yang  se\l,'aktu-waktu

bisa  merugikan  pihak  perbankan.   Lagi  pula  defenisi  ter-

sebut   di  atas,   mencakup  dua  aspek  yaitu  aspek  ekonomi   dan

aspek  hukum.   Aspek   ekonomi   tercermin   yEiitu   dengan   &danya

Penyediaan  uang  atau  prestasi   yang  ake`n   digunc.`kan   oleh

sipenerima  kredit   dalam  rangka  melancarkan  usahanya,

sedangkan  aspek  hukum   tercel`min   dengan  adanya   perika`tan

yakni  persetujuan  pinjam-meminjam  antara  bank  dengan
nasabah  dimana   bank  wajib  mengarahkan  sejumlah  uang  atau

tagihan-tagihan  kepada   nasabah.dan  nasabah  berkewajiban

untuk  mengembalikan  kredit  tersebut  disertai  bunga.

Sedangkan  untuk  pengertian  kredit  menurut  Kalsan  A.

Iahir  (1970   :   1938)   sebagai  berikut   :

''Suatu  prestasi  yang  diserahkan   pada  saat  sekarang

dengan  harapan   pada  ma`sa   yang  akan  datang  akan
menerima  kontra   prestasi.n

Dengan  demikian,   untuk  suatu  persetujuan  kredit  yang

diterima  maka  harus  memenuhi  syarat  kreteria  y.a±tu  I.

i.  Terdapat  dana  belah  pihak  ser.ta  persetujuan  pinjam
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meminjam  antara`  kredit  dengan  debitur.

2.   Mempunyai   jangka   waktu  tertentu.

3.   Hak  kreditur  untuk  menuntut  dan  memperoleh  pembayaran

serta  kewajiban  dibitur  untuk  membayar  prestasi  yang

di t el.ima ,

Seperti  yang  telah  dikemukallan  bahwa   pada  hakekatnya

pemberian  kredit  didasarkan  pada  kepercyaannya,   namun

demikian  berkembangnya  kegiatan  perbankan  dewasa  ini  maka

setiap  bank  selalu  berusaha  untuk    menjaga   dan  meningkatkan

pendapatan  disamping  tingkat  kesempatan  perbanhan.

Dalam  proses  pengembalian  kredit   pada  bank  ada

beberapa  persyaratan  yang  haru6  dipenuhi  oleh  penerima

kredit  seperti  adanya  barang  jaminan  yang  harus  digediakan

dimana  besarnya  barang  jaminan  tersebut  tidak  melebihi

besapnya  @umfian  kredit  yeing  akan  digimbil.

Di  dalam  Undang-undang  pokok  pel`bankan   1967  di-

tegaskan  bahwa  setiap  pemberiah  kredit  oleh  bank  harus

disertai  barang  jaminan  atau  agunan.  Jadi  jelas  di  sini

bahwa  buhan  saja  kemauan  bank  untuk  meminta   jamlnan  ter-

sebut,   tetapi  kekal`nya  Undang-undang  untuk  dipatuhi.



Ill      METODOI.OGI   PENELITIAN

Untuk  menunjang  tulisan  ini  agar  dapat   te]`go|ong

suatu  karya  ilmiah,   dibutuhkan  suatu  metodologi,   balk

dalam  penelitian  maupunhdalam   penulisannya.   Dengan

mengadakan   sua.tu   penelitian   guns   mengumpulkan   data   yang

releven  dengan  permasalahan  yang  diba`has  antara   lain   :

3.1.   Daerah  Penelitian

Penelitian  ini   dilakukan  pada  PT  BNI   46   (Persero)

Cabang  Ujung  Pandang.

3.2.   Sumber   dan   Cara  Pengumpulan  Data.

(i)   Sumber  Data

Data   yang  digunakan  dalam  pembahasan   skripsi  ini

serta  membuktikan  hipotesis  yang  telah  diajukan  yaitu

bersumber   dari  PT  BNI   46   (Persero)   Cabang  Ujung  Pandang.

Data  Primer  yaitu  data  yang  dipel`oleh  secara

langsung  dari  hasil  wawancar.a   langsung  dengan  pimpinan

instansi  yang  berkaitan   dengcin  masalah  yang  dibaha.c„

Data  Sekunder  yaitu  data  yang  diperoleh  dari

beberapa   instansi  yang  berhubungan  dengan  masalah  yang

dibahas.

(2)   Cara  Pengumpulan  Data

Metode   yang  digunakan   dalam   pengumpulan   data

yaitu   :   metQde  survey  adalah  penulisan  secara   langsung
melihat   obyek  penelitian  untuk  mengumpulkan  data   yang  bel-

sifat   sekunder   pada  PT  BNI   46   (Per`sero)   Cabang  Ujung  Pandang.

27
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Metode   wawancara   adalah   suatu  metode   dengan  mengadakan

tanya   jawab     secara   langsung  pada  pimpinan  instansi  yang

berkaitan  dengan  apa  yang  dibahas.

Metode   dokumentar  adalah   suatu  metode   pengumpulan

data   dengan  dokumen-dokumen   dari  instansi  berkaitan.

3.3.   Pel`alatan  dan  Metode  Analisi8.

Peralatan  dan  metode  analisis  yang  dipakai  untuk

Pembuktihan  hipotesis  yang  diajukan  yaitu   :   Persamaan

regresi  sederhana.

Y=a+bx

Dimana

Y   =  Jumlah   tabungan  masyarakat
E=

x   =  Tingkat   bungs.
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3.5.     Kerangka  Operasional

Dalam  rangka   penelitian  dan  penulisan  ini,   dapat

dikemukakan  kerangka   operasional  yang  digunakan  sebagai

berikut   :

1.  Analisis  adalah  suatu  operasional  sebagai  keputuscin/

kebijaksanaan  yang  diambil  sebelumnya.

2.   Kebijakscinaan  adal`'ih   dapat   dikatakan   sebcpgai   serangkafan

keputusan  yang  sifatnya   menda.sap  untuk  dipergunakan

sebagai   landasan  yang  ber`tinda.k   dalam  mencapai   segu&tu

tujuan  yang  ditetapkan  sebelumnya.

3.   Mobiligasi  sebagai.penggerak  dane-dana   d.iri  masyarakat

4.   Inflementasi  adalah  penerapan.

5.   Tabungan  adalah  sebagian   pendapatan  yang  tidak  di-

konsumsi .

6.   Tingkat   bungs  adalah  tinggi   rendahnya   keuntungan

kepada   nasabah.



-  `-            ,   +  .I-

|v      PELAKSANAAN  rEREADAP  AFTAI.Isls   INFLEMENrASI

~ ` KEBIdAKSANAAN-: MOBII.ISAsl„ { nAELNGAN

: i h  :,MAs¥j[RIRAI-.RARE   FT .:Brvl   46

' (PERSERO ) .... ¢AmNG

UJURTG   PANDANG

Analisi8  inflementasi  kebijaksanaan  mobilisasi
tabungan  masyarakat  adalah  suatu  u.paya   pengalGnan  Pancagila

dan  Undang-Undang  Dasar  1945   dalam  pembangunan  nasional.

Betapa  tidaknya,   oleh  harena  analisis  inflementasi  ke-

bijaksanaan  itu  nerupahan  langka  yang  mencerminkan  azas

gotong  royong  dalam  analisis  pembangunan  nasional.  Di  lain

pihak,  analisis  inflementasi  kebijaksanaan  tersebut  dapat
menekan  volume   pembiayaan  pembangunannya   bersumber  dari   dana

bantuan  aging,   dan  dapat  memperbesar  peranan  masyaraka.t   da-

lam  proses  pembangunan  itu  sendiri.

PT  BNI   46   (Persero)   Cabang  Ujung  Pandang  sebagai

instr.umen  penarik  dana   tabungan  masyarakat,   merupakan  salah

satu  diantara  berbagai  program-program  demikian  itu  men-

butuhkan  suatu  pola  strategi  dan  teknik  operasional  yang

dapat  dan  sesuai  dengan  situasi  dan  kondisi  masyarakat

lokal  yang  menjadi  sarana  kebijaksanaan/Program  t;rsebut.

4.1.     Realisasi  Analisis  Inflementa8i  Kebijaksanaan  peda

PT  BNI   46   (Persero)`'Cabang  Ujung  Pandang.

Mobilisasi  tabdegch~ masyarakat,   sebagaimana  telah

dikemukakan  pada  bagian  di  atas,   adalah  merupakan  8uatu  upaj[a
`.`:``--`..-`
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yang  ditanangkan  oleh  pemerintah  untuk  melibatkan  magara=  -

yarakat  8ecara  aktlf  dalan  proses  pembangunan  nasional..w-.,

Hal  tersebut  disadarl  sedalam-dalamnya  bahwa  masyarahat  bun

kan  hanya  sekedar  konsumen  tetapi  dari  hasll  penbangunan,

melainkan   juga  sebagai  subyek  pembarigunan  itu  sendiri.

Dengan  demikian,   masyarakat   h&mg  dipandang  sebagai  guattl`t

Sumber  daya  potensial  yang  dapat  digerakkan  secara  optimal

dalam  proses  pembangunan  nasional.

Berkaitan  dengan  Hal  tersebut  di  atag,   pemerintah   u-' -

telah  menetapkan  suatu  kebijaksanaan,   dengan  merangsang

lembaga  keuangan/perbankan  untuk  memperbesar  kontribuginya

dalam  upaya  memobilisasi  tabungan  magyarakat.

Sebagai  kongekwensi  dari  kebijaksanaan  umun  tersebut,

diperkenalkan  instrumen~instrumen  sebagai  kebijakdanaan

operagion&l  yang  diharapkan  mampu  menjadi  wadah/alat  ampuh

bagi  mobilisagi  dana  sebesar-besarnya  dari  masyarakat.

BNI  6ebagai  salah  satu  lembaga  keuangan  milik  peme  -

rintah  yang  mengarahkan  usahanya  terutana  pads  sekto kd-  ~

Perasi,   tani,   dan  nelayan,   mempunyai  peranan  yang  sangat

penting  dan  strategl  dalan:..menoblll8aBi  dana  darl  sekt®bcjr

tersebut.   Dengan  kata  lain.  BNI   sebagai  lembaga  keunngan,.h

yang  mempunyai   jaringan  luas  serta  menyusup  sampai  ke  p&t-

1osok  perkotaan,   mendapat  tugag  dafl  Peranan  y&ngt' amat  besar

dan  berat  untuk  memobilisasi  dana  tabungan  yang  bergumber

dari  masyaraka.t  perkotaan.

Sumber  dana  tabungan  BItl  terdiri  darl  Giroi   tabungan,
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dan  deposito,   serta  dari  Bank  Indonesia  berupa  kredit  11±-+

kuiditas.  Kredlt  llkuiditas  yang  dlberlkan  oleh  Bank

Indonesia  kepada  BNI  lni  merupahan  b,T`glan  terbesar  dari

Sumber  dana  yang  digerakkan  oleh  BNI.   Dana  likuiditas  yang

yang  diberikan  oleh  Bank  Indonesia  tersebut  terutama  dimak-
Sudkan  untuk  memblayai  kredit  dalam  rangka  nenunjang  progL.

ram  pemerintah,   seperti  Bimas,i Kredit  Pupuk,   Kredit  pens  -

adaan  Pangan,   Kredlt  Investasi  Kecll  (KIK) ,   Kredit  Mdhi.16irL

Kerja  Permanen  (KMKP) ,   Kredit  Koperasi,   dan  lain-lain.

Jiha`'`-megperhatikan-_.tugas{!dan.1.fuBgsi.TENI.`'¥apg~ter8ebtit

dalampasal   7  Undang-Undang  Nonor  21  Tahun  1968  yang  dii    ~

kaitkan  dengan  sumber-sumber  dana  yang  dlgerakkan  oleh  BNI,

dimana  sunber  terbesar  dana  tersebut  berasal  dari  kredit

llkuidltas  Bank  Indonesia,   maka  dengan  dlperbesarnya  peg  L;-

luang  bagl  BNI  untuk  memobilisasihan  dana  masyarakat  per  -

kotaan,  akan  mampu  memperkecll  jumlah  dana  berupa   krfdi.ti..

Iikuiditas  yang  tii±erimanya  dari  Bank  Indonesia,   oleh    --t-f'|.'

harena  dana  masyarakat  yang  termobilisasi  dapat   menjadiLri`L~,`L

sumber  pembiayaan  operasi  BNI  itu  sendiri.

Dalan  haitannya  dengan.i:ppkck  pembahasan  pads  sub  bab

lnl,   yaitu  menyangkut  target  yang  dlberlkan  oleh  pemerlntah

kepada  Brvl   dalam  upaya  nemobilisasihan  tabun8an  masyarahat

tnaha  pemet.intah  tidak  menetapkan  ®ecara  kuantltatif  target
dane  yang  harus  di  mobilisasikan  oleh  BNI.  Namun  secara  .

kualitatif,. pengrlntah  memberiak  tugas  mobilisasi   danaE   :.a

masyarakat  tersebut  kepada  BNI  sebagal  1embaga   keunngan-   `
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yang  mempunyai  jaringan  sampai  ke  pelosok  perkotaan  di  ge-

1uruh  tanah  air.   Penetapan  target  mobiligasi  dana  maBa2.i    -,

yarakat  tel.gebut  dimuat  dalam  Garis-garis  Begar  Haluan  Ne-

8ara  dan  ditegaskan  lagi  dalam  bentuk  kebijaksanaan  peme  -

rintah  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  pada  bagian  d±±

atas .

PT  Bank  Negara  Indonesia.   (Persero)   Ujung  Pandang  yang

mermpakan  salah  satu  di  antara  ribuan  ujung  toinbak  BNI  d±i

Perkotaan  turut  mendapat   tugag   dan{'  tanggung   jawab  daiain`.ctffl

upaya  mensukseskan  progran  pemerintah,   khugusnya  yang  men-

yangkut  mobilisasi  tabungan  masyal.akat  perkotaan,   digamping

tugas-tugas  lainnya  seperti  penyaluran  paket-paket  kmBdirfuLL

tertentu  pada  sektor  koperasi,   tani,   dan  nelayan.

PT  Bank  Negara  Indonesia  (Persero)   UJung  Pandang  da-

lam  operaglnya  memobilisasi  dana  masyarakat  perkotaan  tidak

ditetapkan  suatu  target  tertentug(6ecara  kuantitatif) ,

namun  secara  kualitatif  BNI  Ujung  Pandang  berupaya  gemak  -

Simal  mungkin  menggerakkah  segala  potengi  dari  masyarakat

perkotaan.  Realisasi  dana  yang  dapat  dimobilisasikan  o|6h.i
BNI  Ujung  Pandang  dari  ma6yarakat  pel`kotaan  dapat  terllhat

pada   babel  1  dibahwa  ini.
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TJ»l.BEL      i

REALlsAsl  rJIOBILlsAsl  PENGERAHIN  DAN.A,  I`.I.4ts¥ARA}¢il  pAI]A

PT  BNI  46    (PEPLSERO)   C/:.BANG   UJtING   P/iINDAIRE

TAHUN   1988   -   1992

(Dalam  Jutaan)

I
I.,,a, h  u a

;f%s:;::pg!::?E:i{fi!a!!ni:;:g:Ig!2 %*)

19881989199019911992 31. 99238.864 -21,4892,01no,2822,07

74 . 62 3

68 .44 6

84 . 056

Sumber   3   PT  BNI  /[6   (Perser.a)   Cabang  Ujung  Pandfing

*)  Data  diolah

Dari  tabel  di  atf s,   menggambarlcan  perkembangan

pengerahan  jiimlah  dam  dar`i  masyarakc.t  yang  termobilisasi
masy6|rakrt   kotc-.   oleh  PT  BI`TI  46   (Perst3iio)   Cabt-ng  Ujung

Pand;-ing,  dimana  d:.ri  sejumlc`h  dana  yrng  termobilisasi  ter-

Sebut  dent..Gin  meml`nfaai:kan  beber`ap€`.   instrume}1  penariktin

dana  ter`sebut  instrumen  perkotaan.

Jenis/klasifikasi  instrumen  y€``ng  dimc=`n±`aatk`:`n  oleh

PT  BNI  46   (Persero)   CabL-ng   Ujuiig   Pandci`ng.
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memobilisasikan  dana  pada  masyar`akat  perkotaan.

Dengan  memper`lihatkan  tabel  i  ter.sebut,   sec&ra

umum.-dapat  diinterpretas  ikan  bahwa  ter.dapst  kenaikan

Volume  perkembangan  pengerah3n  tQfal`,dana  y:-ng  termo-

bilisasi  pL~da  PT  BNI  46   (Per`ser.o)   Cab:ng   Ujung  Pandang.

Dengcnn  tidak  adanyr   tar`get  tertentu  ata`s  dana  yr,ng  horus

dimobilisasikan  pada  masyarakat  perkotaan.
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TABEL     2

PERKElvmAREAN   TOTAL  Gmo   I.1fis¥jrmAKAT  P*roA  PT

BNI  46   (pERsmo)   c^A`.B+A,NG   ulur`urt   p;.JunARE

Tjl.EN  1988--  1992

(Dalam  Jutaan)

I  a  h  'u  ,n Realisasi  danaGiro
Keg;ikc-ln

*')

|98S1989 13 . 12 I13.618 -I+.9r/ -3,78

1990 39 .867 26.249 192 ' 78

19911992 24 . 039 -15 .828 -39'70

27 . 3C8I--.-.- 3.269 13 , 59

Slumber   :   PP  BNI  46   (Persero)   Cab€tng  Ujung  Pandang

#)  Data  diolcq`h

Untuk  memperjela.a  Luraian  di  atas,   maka  dapat  dilihat

Pada  til.bel  tersebut  menunjulhan  bahwa  perkembcrjngan  totci|

giro  pf+da  PT  t3NI  46   (Persero)   Cabang  Ujung  Pandi.tng  pada  :  `.

realisasi  giro  tahun  ketcihun  selalu  memperlihatkan  ke-

naikannya.  Pada  t{=hun  1988  perkemba`ngan  total  giro  sebesar

13.121.000.000.  Sel€injutnya.  pf.da  tahun  1989  perkedib'angan'-.t

giro  meningket   s`ebe~gar` 3-,7g:;g iai3au-s.ebe-sap  4 . 970r. 000.COO.

Dan  pada  tahun  1990  perkemb<=``nga`n  total  giro  meningkat
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sebesar`  192,75  %  atau  sebes  ar  26.249.000.000.  Pads  tahun

1991  perkembangan  total  giro  mengalami  penurunam  sebesar
-59,70  %  atau  sebesar`  -15.828.000.000.  Ivfaka  pada  tahun

1992  pel`kembangan  totc``l  giro  mengc`lami  penurunan  sebesci.I.

13,19  ;¢  atau  sebesar  3.269.000.000.

Berdasarl:an  ta.bel  tersebut  menunjulckan  bahi.Ja  per-

kembangani totf`l  giro  pcr,,da  masyarakcit  PI  Bl`TI  46  (Persero)

Cabang  Ujung  Pandcri`ng,   i:i-thun  1989,   1990  perkembLr.ngan  totGqJ

giro .sela.`lu, memper`lihatkan=.kenaikari, ya.ng  Calthp  berarti; : i.

terkecuali  pada  tahun  1991,  1992,  perkembangan  total  gir'o

mengal€`mi  penurunan  karena  sejumlT`h  tertentu  pemilik  dana,

mel`n`kulc{an  pena`riken  yfing  cukup  berarti  khususnya  giro.
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TJ'J3EL     3

pml`EI\'H3j`.,RE.,A.N    TOT,t'LL   T./'LBupKi.,`..N   I`i±;sy..'.RAr[i^`LT   R.`DA

p'j.`   BNI   46\  {pFRSERO)    c.'`.B:.±Li`RE   ufuT.`\-a   p..I.i\mANG

Tj.`^HUN   1988   -   1992

(Dalam  Jutaan)

Tahun Realisasi  dan=``
Tabungan

1988

1989

1990

1991

1992

6 . 012

8 . 382

14 . 390

22 . 300

35 . 24 5

Kenaikan
ii)

-
2 ' 370

6 . 008

7.910

12 . 94 5

%

i+)

1    ,    `     '    ,,.,    _  _   ,    ,

-

39'42

7i'42

54 , 97

58 ' 05

Sumber   :   PT  BNI  46   (Persero}  Cabang  Ujung  Pandang

t{-)  Data  diolah

Untuk  memberikan  gc-.mbaran  yang   jelF,s  tentang  per-

kemb=ngan  tot€=il  tabungc-+n  r!i=+`,syarakat  pada  PT  BNI  46   (Persero)

Cabang  Ujung  Pandang  realisasi  tabungan  tahun  ketahun

selalu  memperlihatlcan  kenaikarmya.  Pada  tahu  1988  per-

kembangan  total  tabungan  sebesar  6.012.000.000.

Selanjutnya  pada  tf hun  1989  per`kembangan  tot{ql  tabungan

meningkat  sebesar  39,42  :¢  atau  sebesar  2.370.000.000.  Pada

ta`hun  1990  perkemb,=`ngan  tot`^`l  tabungan  meningket  sebesar
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71,42  ;:  atau  sebesar  6.008.000.000.  Pada  tc-Jhun  1991.per`-

kemb: ngan  total tabungan  masycrakat  meningk:`.t  sebesar

54,97  ;{  atau  sebesar  79.loo.000.000.  IfakcQ.  pet.a  t&hun  1992

PerkembLo+ngan  total  tfi`bung= n  masyaralcat  meninc`}`L-..t  sebesar

36,72  96  atau  sebesar  12.945.000.000.

I)ari  data  tersebut  di  at`~s,   menunjukkan  perkembf<ngan

total  tc`bungc`n  m£`.sy.`rakat  pch^da  PI  BNI  46   (Per`sero)   Cabang

Ujung  Pand`|ng  dari  trhun  ketahun  sel`ilu  memperlih.+ tk.:in

kent-'ikan  y[`.ng  cutmp  berarti. .



I.i-EEL    4.

PRKE}`I{B:J'<.Ii3AI\J   JU: :I.`.LET   D=OSITO  I'.{.£SYAR£_K£.T  P.i.Df;   PT

8}`{146    (PE?LSRO)    C.;`-a.i.}`?a   UJUT\TG   P..:_iL\TDfL}iG

ri'£`-:r-:Tut,i   |988   -   |992

(DalEH  Jutaar])

40

--I  a  h  u-a Realisa.si  danaD.ebosito Ken`?.ika`n %

i) i?)

i  9  a,  819891990|L11992 12 .859i6.€J,6£2-0.36622.lop21.503

4 . 0053'502 I    31,1520877

i . 74 i ' 8,.}55

_ 6 . C4 -2,k5

Su®ber   :   PT  Br`TI  £[6'' (Persero)   Cab:n.g  Ujung  Panaang

*)   Dat=   diolc-^h

De`ri   tabel  /+  di  atf`s,  ncTmpak   jel€`s  menunjuirJ:an  bfhv,7a

Perltenba.ngan   5uml:~.h  dane  deposito  a:`ri  nc-4syara`keit  pg.da  PI

rl:?I  fi6   (Persero)   Cab=ri.:  LTjun€  Pan5=ng  realisasi  danc-`

deposi`to.  Pada  tahun  1988  perkemb€.ngan  jur-jkih  i:otE`1  dana

Pada  deposito  sebesar  12.859.COO.COO.  Seknjutnya  pada
tahun  1989  perkembangan  junlah  total deposiito  meningkat

sebesar  31,15  9g  ata`u  sebeser  4.005.COO.COO.
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Pada  tahun  1990  per`kenbangan  junlah  total  dare  pada

deposito  nengalani  penurunan  sebesar  20,77  % atau  sebesar

3.502.COO.000.  Dan  p€da  tahun  1991  perkembangan  grinafah

total dana  deposito  mengalani  penurunan  sebesar  8,55  %
atau  sebesar  `i.741.000.000.  Ifaka  pada  tahun  1992  per-

kembangan  jumlah  total dana  deposito  nengalani  penur.unan

sebesar`  -2,73  %  atau  sebesar  -6.Oho.000.000.

Berdasarkan  babel  tersebut  menunjt2kkan  bahwa  per-

kembangan  junlah  total  deposito  tahun  1989  mengalami

Peninghatan  dan  pada  tahun  1990,  1991,  1992,  total dam
deposito  mengalami  penununan,  karena  sejumlal  tertentu

Pemilik dana  melafukan  penariken  yang  cukup besar.
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TABEL    5

pEBjHliB<'ii``#EN  pEREFRAHfIN,'pENGHnH3unl.£]iT  DAhJA  pfDA

PT  BNI  46   (PERSERO)   CABARE  UJtJRE  PANDANG

Ti.HUN  1988  -  1992

(Dalam  Jutaar})

Iafro Giro %ii) qaifetfia±b %i+) be-±'6SI€6 %-':-) Jri-Jm-i-.i

19S8 13 . 12 i 4|,Ci2 6 . 012 18,76 Ift.859 40'14 31.992

198919901991 13 . 618 35,ca 8 . 382 21,57 16.86427.29 43' 39 38.864

3S.867 53,42 14 . 390 19,29 27,29 7L+.62.5

24 . 039 35 ,12 22 ' 300 32 ' 58 22 . i07 32 , 30 68.446

1992 27.308 32 '49 35 . 24 5 41'93 21.503 25 ' 58 84 . 056

Stimber  :  PT  BNI  46  (Persero)  Cabang  Ujung  PandE.ng
`iE)   I)at=`   diole-h

Dari  babel  tersebut  di  at=s,  menunjulLkan  b:hga  ketiga

jenis  instrumen  pe.rhelfro,=ngan  junl€`h  total  danE`  masyarakat

yaitu  giro,  tabtmg€`n,  deposito,  pada  PT BNI 46  (Perser'o)

Cab[ng  Ujung  Pardang  dari  tp^hun  ketahun  selalu  mengalami

kenaikan  dan  pemrunan.  Pada  tahun  1988  perkembangan  junlah

total  dana  pada giro  secara  keseluruhan meBinghat  sebesar
41,02  9:  atau  sebesar  31.992.COO.COO.  Selanjutnya  pada  tchun

19S9  perkenbangam.
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pengerahan  jumlch  tote.i  daaa  @ada  giro  secara  keseluruhan
sebesa£.-. 35.;;Or  ;;€  atau  sebesar  38.86+.000.000.  Pada  tchun

1990  perkembangan  pengerahan  jumlah  total  dana  pada  giro

secara  keselur`uhan  sebesar.  53,42  9€  atau  sebesar

74.623.000.000.  I)arrpada  tahun  1991  perkemb2ngan  pengerahan

jumlah  total  dana  secar`a  keselurchan  sebesar  35,12  ;g  atau
sebesar  68.44-6.000.COO.  r`'iakc?  pada  tahun  1992  perkenbangan

pengerahan  jumlah  tot=l  dana  pada  giro  secara  keseluruhan
sebesar  32,49  %  atau  sebesar.  84.056.COO.000.

Pada  tahun  1988  perkembanga  pengerahan  jumlch  total

dana  pada  tabungan  secara  keseluruhan  sebesar  18,79  ;£

ate.u  sebesar  31.992.COO.GOO.  Selenjutnya  pp.d3  tahun  1989

perkembangan  pengerahe`n  junlah  tote.i  dane  pada  tabungan

secara  keseluruhan  21,57  ;:  atau  sebesar  38.864.COO.COO.

Dan  pada  tahun  1990  perkembp`ngan  pengerahan  junlah  total

dana  p£.da  tabungan  secar.a  keseluruhan  sebesar  19,29  ;€

atau  sebesar  74.623.COO.000.  Pada  tchun  1991  perkembE`ngan

penger.ah±n  jumlah  total  dana  pada  tE±bungan  secara  ke-

seluruha`n  sebesar  32,58  ;t:  ata.u  sebesar  68.446.000.000.

Make  pada  t=hun  1992  perkemb€ngan  pengerahan  jumlch

total  danp.  pa`da  tabungan  secara \Jkeselur.uhan  sebesar.

41,93  f/.i  atau  sebesar  84.056.000.000.

Pada  tahun  1988  perkembangan  5unlah  total dana  pada

deposito  secal.a  keseluruhan  sebesar  40,14  %  atau  sebesar

31.992.OcO.000.  Selan5utnya  pada  tehun  1989  perkembangan

Pengeraban  jumlah  total dana  pada  deposito  secar.a  }'.i-,
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keselurthan  43, 39  %  ataa'-sebesar:-.58.864.000.000.  Pada

tahun  1990 perkeEbangan  penger`ahan  junlah  total dana  pada

deposito  secar.a  keseluruhan  sebesar  27,29  % atau  sebesar

74. 623.000:.000.  Pada  tahun  1991  perkembangan  pengerahan

jumlah  total dana  pada  deposi'to  ;ecar.a  keselunuhan  sebesaz.

32,30  %  atau  sebesar  68.446.000.000.  Maha  pada  €ahun  1992

perkembangan  pengerahan  jumlah  total dana  pada  deposito
secara  keseluruhan  sebesar  25,58  %  atau  sebesar
84.056.Coo.oco.

Dilihat  secara  keseluruhan  kenaikan  perkembangan

pengerahan  daLna  pada  masyarakat  dari  i;Shun  ketahun  sela'1u
memperlihat]can  kesinambungan.
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4.2.     Partisipasi  Masyarahat  Hjung  Pandang  dalam
Menganaligis  Xebi3.aksanaaa  Mobi]|gasi  Tabungan.

Sebagaimana  telah  diuraikan  pada  bagian  terdahulu

bahwa  mobilisasi  tabungan  adalah  salah  satu  instmmen  yang

dimanfaatkan  pada  PT  BNI   (Pergero)  Ujung  Pandang  dalan  Ee -

mobilisasi  tabungan  dana.=+rna.Eyarakat  sec&ra  lebih  intengif .

0leh  karena  mobiligasi  tabuagan  magyarakat  perkotaan  itn

hanya  dilaksanakan  oleh  PI'  BNI   (Pergero)  UjuDg  Pandang,  na-

ka  maka  yang  menjadi  sasaran  utamanya  adalah  nagyarakat  .r#,?`+

perkotaan.  Pedoman  analisis  ingtmmen  tersebtlt  juga  dige  -

shaikan  dengan  situasi  dan  kondisi  masyarahat  perkotaan.

Analisig  nobilis&si  tabungan  masyarakat  pads  FT  BHI

(Pergero)  Ujung  Pandang  dinilai  efektif  oleb  lrarena  tujtlaD

utama  dal`1  kebijakganaan  ingtrumen  tersebut  dapat  .££rEapai.

MeEkipnn  demikian,   keberhasilan  yang  telah  dicapai  oleh  FT

BNI   (Persero)  Ujung  Pandang  dalam  nenganaligig  instrumen

mobilisasi  tabungan  tergebut  tidak  akan  mungkin  tercapai

tanpa  upaya  dari  PT  BNI   (Pergero)  Ujung  Pandarig  dalam  me  -

nobiligagi  dana  masyarakat  dan  partisipasi  masyarakat  se  -

bagai  sasaran  utama  kebijaksanaan  tersebut.

Opaya  yang  telah  ditempuh  oleb  FT  `BNI  (Persero)  Ujung

Pandang  dalam  menghimpun  dafla  masyarakat  perkotaan  untuk

nenin8katkan  grafik  total  tabungan  ma6yarakat  adalah  seEri¥€.`i:..`

bagai  berikut  :

a.  Menghubungi  tokoh-tokob  masyarakat  setempat ,  misainya

Camat,  Ulama,  dan  lain-lain,  balk  yang  potensil  mauprn
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yang  tidak.  Penekanannya  memang  ditujukan  pa~aa  calon

nasabah  yang  potensil  namun  tokob-tokoh  magyarakat  dan

Calon  nagabab  yang  kurang  potengil  pun  tidak  boleb  di-

abaihan  begitu  saja.  Mereka  itu  tetap  difuBjungi  derigan

Pertimbangan  bahwa  walaupun,  mereka  tidak  dapat  nenabung

dengan  uang  sendiri,  mereka  diharapkaa  dapat  membantu

dalam  menyebarkan  nisi  PT  BNI   (Pergero)  Ujung  Pandang

tersebut.  Kegiatan  ini  dilaksaBakan  dengan  aparat  PT  BNI

(Persero)  Ujting PaBdang  dalam  suagana  yang  bersifat  ke-

keltiargaan .

Me.mupuk  keakrabah  antara  aparat  FT  BNI   (Pergero)  Ojung

Pandang  dengan  masyarakat  setempat  mela.1&1.±esediaan

aparat  tersebut  men8hadiri  acara-acara/kegiatan  yang di-
laksanakan  oleh  aparat  Kecamatan,  dan  lain-lain.

C.  Melaksanakan  semua  petunjuk  yang  terdapat  didalam  gurat

Edaran  NOSE  :   5.95-DIRAPK/7/1987  tanggal  fl  Juli  1987.

Kebiagaan  mengadaka.a  Rapat  berkala  antara  kepala  PT  BNI

(Persero)  Ujung  Pafldang,  dimana  rapat  berkala  ini  sangat

nembantu  dan  bermanfaat  didalam  nenbaha6  8urat  Edaran-

surat  edaran  tentang  PT  BNI   (Persero)   Ujung  Pandang.  ¥.+=.

Behingga  gemua  ketentuan  yang  ada  didalamnya  dapat  di-

jelaskan  secara  mehd±±ail  dan  terinci,  gehingga  difahard
oleh  semua  aparat  PT  BNI  (Persero)  Ujnng  Pandang.

a.  Mengadakan  hubuDgan  kerja`  gama  dengan  Departenen  r'.`iri.gr'a

Penerangaa  Habupaten  UjurLg  Pandang,  dengan  menitiphan

pegan-pesan  yang nerupakaa  promogi  beberapa  instrunen
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:`'=   atau£~5asaEEsasa  yang  diberihan  oleh  FT  ENI   (Persero)

Ujung  Pandang,   ternasuk  informasi  dan  promosi  beberapa

iastrunen  yang  tepat  bagi  magyarakat  perkotaan  jika  me-

reka  memiliki  dana  tidak  produktif  yang  ifigin  ditabung.

Dari  upaya-upaya  yaflg  ditenpuh  oleh  PT  BNI  (Persero)

Ujung  Pandang  tersebut,  make  diharapkan  adanya  partisipasi:._

aktif  dari  masyarakat  perkotaan  dalan  menunjang analisis

kebijakganaan  mobiligagi  ta.bungan  kota.

Analigis  mobilisagi  tabung?n  masyarakat  perkotaan  rt:.

gebagai  salah  satu  program  pembangunaa  yang  mengaridung  ag-

Pek  perubahan  nilai  dan  mengandalkan  partisipasi  dari  ke  -
lompok  gasaran  dalam  ]|ngkungan  magyarahat  perkota.an,  mem-

butuhkan  suatu  pola  gtrategi  dan  taktik  operagional  yang

dapat  membangkitkan  semangat  dan  gairah  nasyarakat  pei:,=€

ko±ain,  secara  sadar  memberihan  dukungan  sepenubnya  terha-

dap  analisig  kebijaksanaan  tersebut.

Anaiisig  kebijaksanaan  tersebut  dipaDdang  menganduag

aspek  perubahan  nilai  oleh  karena  aflaligis  kebijaksanaan

mobilisasi  tabungan  masyarakat  perkotaan  merupakan  bagiari

integral  dari  kebijakganaan  mobilisasi  dana  masyarakat  me-

1alui  lenbaga  keuarigan/perbankan.

Pads  umumnya  masyarakat  perkotaan  dalam  mengelola   :,=-i

dana  mereka  (sisa  pendapatan  setelah  konsunsi) ,  aipanda-g

tidak  tepat  jika  ditin6au  dari  sudnt  ekonomi.  Hasyarakat

perkotaan  cenderung memanfaatkan  dana  mereka  pada  sektor-
Sektor yang  tidak  produktif .  Sektor-sektor  tidak  produktif
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yang  umumnya  menjadi  sasararL  pemanfaatan  dana  masyarakat

Perkotaan,  antara  lain.adalah  :
a.  Harta  tak  bergerak  tidak  pl.oduktif,  seperti  tanah,  pe-

rumahan,  1ahan  pertanian  yang  tidak  dikelolanya  sendiri

semaksimal  nungkin  agar  dapat  dinilai  produktif.

b.  Harta  bergerak  tidak  produktif,  seperti  emas,  perak  gelt
ta  barang-baraflg  mewah  lainnya.

c.  Menfimpan  seadiri  dana  yang  mereka  miliki  di  rumah  atau

di  tempat-tempat  lainnya  selain  bank.

Kebiasaan  masF.arakat  perkotaan  dalan  memaBfaatkan  \--=T

dana  yang  mereka  miiiki  tersebut  di  atas,  merupakafl  nil&i-

nilai  yang  mefldapat  tempat  di  dalam  masyarakat  perkotaan

itu  gendiri.  Walaupun  diakui  bahwa  kebiasaan  yang  untimya

ber.1aku  pads  masyarakat  Perkotaan  dalam  pemanfaatan -dana

yang  m®rife:iniliki  menganduDg  aspek  positif  jika  ditinjau
dari  aspek  tertentu.  Misalnya,  bila  ditin3.au  dari  aspek  sc+

sial,  aDggota  magyarakat  yang  memiliki  harta  yang  ban¥ak

dan  dapat  dipertlinjukkan  pada  lingkunganya  dapat  menganghat

Status  sosial  anggota  masyarahat  yang  bersangkutan  terlepag
dari  produktif  tidaknya  apa  yang  mereka mili]d  itu.  De  -

mikiin:`,pula  halnya  dengaa  memiliki  emas  dalam  bentuk  per  -

hiasan  disanpiflg  dapat  menaikan  Status  sosial  pemililmya,

juga  dianggap  mudah  diuangkan  jika  pads  stlatu  saat  pemilik-
nya  nembutuhkan  uang  dalam  waktu  yang  singka.

Nilai-nilai  sedemikian  rupa  itu  tumbtlh  dan nelekat

dalam  nasyarakat  perkotaan  sebagai  akibat  kesederhanaan
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kehidupan  na§yarakat  tersebut,  ]chususnya  dalam  memilih
tind,akan  ekonomi  yang  termasuk  dalam  hal  mengelola  potensi

dana  yang  mel`eka  miliki.

Kebijakganaan  mobilisasi  tabungan  masyarakat  yang  in-

manfaatkan  beberapa  iastrumen  yang  telah  dipertimban8kan

Sedemikian  rupa  agar  target  group  (kelompok  sasaran)  ke  -

bijaksanaan  tersebut  mendapat  pengertian  yang  mendalam  tell

hadap  manfaat  yang  dipetik  dal-i  kebiasaan  mereka  yang  se-

lama  ini  dilaksanakan,  khususnya  dalam  mengelola  dana  me-.+

reka.  Demikiari  pula  dengan  instrumen  mobiligasi  tabungan

masyarakat  perkotaan  yarig  mengEfahhan  sasaramya  kepada  .,..

nasyarakat  perkotaan,  dimana  instrumen  tergebut  dirancang

sedemikian  rupa  agar  dapat  menarik  minat  masyara}cat  untuk

berpartisipasi  dalam  menganalisis  instrumen  itu  sendiri.
Sebagaimam.. diketahui  bahwa  instrumen  PT  BNI   (Pergezo)

U3.uns  Pandang  nemiliki  keistimewaan  tergendiri  jika  di-

bandingkan  deagan  instrumen  lainnya t.yang  dilaksanake.n  untuk

menjaring` dana  masyarakat.  Demikianlah  sehingga  analisis

Pada  PT  BNI   (Persero)   Ujung  Pandang  mendapat  tanggapan  po-

Sitif  dari  masyarakat  tersebut  dalan  memanfaatkan  instrumen

Sebagai  saraaa  penabungan  dafla  mereha  pada  PT  BHI   (Persero)

Ujung  Pandang.

Timbulnya  partisipasi  masyarakat  yang  berada  di  ;'.``,-'„

wilayah  kerja  PT  BNI  (Persero)  Ujung  Pandang  dalan  me  -

manfaatkan  instr-umea  sebagai  garana  penabungan  daaa  mereka

dimungkinkan  oleh  karena  adanya  fasilitasEfagil.itas  Fang
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dimilild  oleh  instrumen tersebut dan tidak dimiliki  oleh
instrunen  lairmya.

Sebagaimana  diketahui bahi.fa  keutamaan  instrumen

dala`m  menganalisis  kebijaksanaan  masyarakat  perkckaan

yaifu  :
a.  Adanya  kemudahan  daiam--kaitarmya  dengan  penysi;oran.

Untuk  menunjang  hal  ini,  PT  BNI  46  (Persero)  Cabang

U5ung  Pandang  dialokasikan  sampai  ke  wilayah kecamatan,

bahlcan  dengan  membulca  pos-pos  pelayanan  dari  kota  E[e-

kota  lainnya  dengan  5ad`iJal  tertentu.

b.  Adanya  kebebasan  yang  dibeTikan  kepada nasabal dalam

kiitannya  dengan  peayetoran  dan  pengambihan tabungan.

Di  samping  kedua  fasilit=``s  lrfuususnya  tersebut

di  atas,   juga  men-yediakan bunga  yang  telch ditetaphan.
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4.3.     Faktor-faktor  yang  nenpengaruhi  analisis  th=r-L~i     .-a..` 'JT.

Kebijaksanaan  Mobilisagi  Tabuhgan.

Pada  PT  BNI   (Persero)  Ujung  Pandang  betapapun  telah

manpn  menunjukkan  prestasinya  yang  menggembirakan  dalam

analisig  kebijaksanaan  mobilisasi  tabungan  masyarakat ,  na+

mum  perlu  pula  kiranya  diketahui  faktor-faktor  yang  nem-

Punyai  pengaruh  terhadap  analigig  kebijaksanaan  mobiligasi
tabungan  masyarakat ` tersebut .

Diakui  §epenuhnya  babwa  dalan  analigis  guatu  `+'..

kebijaksanaan  yang  mengandung  aspek  alih  tehaologi,   peru-

bahan  ziilai  dan  meDgandalkafl  partigipasi  masyarakat  per  -

kotaan,  akan  timbnl  beberapa  faktor  yang  mempengarchi  pro-

ses  analisis  kebijaksanaan  tersebut.  Penga`ruh  yang  timbul

dari  faktor-faktor  tersebut  mungkin  menjadi  pendorong

(motivato£)   dan  mungkifi  pula  menjadi  pengbambat  (kendala)-

analisis  kebijakganaafl  tersebut.

Hntuk  mengidentifikasikan  faktor-faktor  yang  men  -

punyai  pengaruh  terhadap  analisis  kebijaksanaan  mobilisasi
tabungammasyapakat ,  penulis  nengambil  I.ujuken  terhadap  : =-

Bpa. gang.dikemukakan  oleh  Geol`ge  Edwards  Ill.

George  Edwards  Ill  mengenukakan  bahwa  terdapat  unstln

unsur  yang  mempengaruhi  suatu  analisig  (implementasi) ,

(Sytilmr  Abdullah,   Birokragi  dan  Pembangunan  Nasional:-_£€= `^  `

Lephas-UNHAS) ,(1985,29)   yaltu   :   komuthasi.   enmber  daya,

sikap  peiaksana  dan  struktur  birokragi.  Unsur-unsur  pokok

inilab  yang  akan  mefljadi  baban  gajian  dalam  uraian neagenai -`
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faktol`-faktor  yang  mexpengaruhi  kebijaksanaan  tabungan  .`_,:  `-

pada  PT  BNI   (Pergero)   U.jung  Pandang.

a.  Faktor  Pendorong/Peadukung analisis  Kebijaksanaan  peda

PT  BNI   (Persero)   Ojung  Pandang.

Dari  keenpat  faktor  yang  menpun¥aa ~.p6ngaruh  terhaaap

analisis -kebijaksanaan  pada  PT  BNI   (Persero)  ITjung

Pandang,  terhadap  tiga  faktor  yang  dapat  dihategorihan

Sebagai  faktor  pendorong/pendukung  analisis  kebijake.ci&'.`-.

sanaan  tergebut  pada  PT  BNI   (Persero)  Ujung  Pandang,

yaitu  komunikagi,  gikap  pelaksana,  dan  strukttzr  birok. a
rasi.  Walaupun  terdapat  aspek-aspek  tertentu  dari  keLi,I,..

tlga  faktor  tersebut  yang  nerupakan  penghanbat  (kendala)

dalan  arialigis  kebijaksanaan  mobiligasi  tabungan  pada  H

Brvl[` (Persero)   Ujung  Pandang,   tetapi  a8pek-a8pek  tersebut

tidak  mendasar  dan  hiriya  disebabkan  oleh  situasi  dan

kondisi  nasyarakat  perkotaan  dalam  wilaFah  kerja  sana

dengan  PT  BNI   (Persero)   Ujung  Pandaag  tel`gebut  yaag  rna-

sih  kategori  sederbana.

Faktor  komunihagi,  sikap  pelaksana  dan  struktur

birokrasi  dinilai  sebagai  pendorong/pendukung aBalisis

kebijaksanaaD  mobilisasi  tabungamngsyapahat ,  hal  ini

ditunjukkan  oleh  prestasi  yang  telah  dicapai  aleh  PT  BNI

(Persero)   Ujung  Pandang  dalam  melakeanahan  inetrmen  mcL

bilisasi  tabungan masyarakat  dalam  lpilayah  kerjanya.

PreEtasi  yang  telab  dicapai  itu  berkat  keterpaduan  dari

Semua  pihak  yaDg  terkait,  nulai  dari  aparat  FT  BNI
...- "
|,.`;'...==rc``'   F`-.`i;rt8   ~?i-=3.I-`c~ ,     .ar    i-4=Lr`£¢;`=I®  r'€`±€ri=~l.=:i s    €|]t= :
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(Perser'o) -. Cabang  Ujung  Pandang ,  dan  apar`atur  penerintah,
. -.LH.~:.daham  pexprom.osiken  instrumen  nobilisasi  tabungan  mag-

yarahat  kepada  masyarakat perkotaan.  0leh karena  itu,
faktor  komunikasi  yang  ditun5ang  oleh dukinganr^aparatur

pemerintah  dan  keuletan  aparat  pada PT BNI 46  (Persero)
Cabang  Ujung  Pandang,  tidak  nengalani  hambatan  dari  ,--:r

semua  metcde.dan  alat  komunikesi  yang `rdigunkan dalam

melaksanakan  instrunen  mobilisasi  tabtmgan  masyarak£±
ujung  pandang.9^

Falctor  Penghambat/Kendala  dalam Analisis  Kebi5atsanaan

pada  PT  ENI 46  (Persero)  Cabang  Ujung  Pandang.

Safu-sairfuya  faldeor  yang  dikategorikan  sebagai
kendala  dalam  menganalisis  instrunen  pada  PT BNI 46

(Persero)  Cab€`ng  Ujung  Pandang  adalati  modal  yang  di-

miliki  oleh  mesyaraket  itu  sendiri.

Keadaan  seperti  di  atas,  dapat diinterpretasiken
bahwa  m€ syara]cat Ujung  Panaang  yang  dhaofaatran

instrunen  mobilisasi  tabungan  masyarakat buhan

nengandalkan  penghasilan  nyata  (real  iz}come) ,  nelairircan

mengandalkan  pengha silan-penghasilan  yang  tidak nyata.

Di  samping  letahaya,  sehingga modal dinilai

sebagai  kendaha  utama  dalan  usaha  meningkatkan voiune

tabungan  nasyarakat  ]chususnya  yang  aela`lui  PT B}ngTI  46

{Persero)  Cabang  Ujung  Pandang.
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Kendala  berupa  nodal  yang  terbatas  itu.  merupakan

tantangan  yang  sangat  mendasar  bagi  pembangunan Ujung

Pandang  }chususnya ,  dan  pembangunan Nasional peda

ulrmnya .
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4.4. Hubungan  dan  pengaruh tingkat bunga  ±efhadap£.-'- ;

Inf lementaLsi. ,IKE-b`i3aksanaaa "obiin-sag i  Tabtngan

l''rasyarakat.
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Penulis  akE2n  menyoroti  masaiah.fabungan  pada  PT BNI

46  (Persero)  Cabang  Usung  Pandang  mengingait  bahe7a  dare

dari  masyarakat  yang  ada  sangat potensil untuk di-
mobilisasikan  pada  Bank Negara  Indonesia.

Selanjutnya penulis  aken menganalisis  irflenentasi
kebijaksanaan  mobilisasi  tabungan  masyaraket  pada PT BNI

46  {Persero)   Cabang  U5ung  Pandang.

Sebelun  menganalisis  masalah  tersebut di  atas,  maka
terdahulu  di  sajiken babel prosedur  perhitungan regresi

lirmier  sedephana  dan kor`eksi  sebagai berifut  :
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Eerdasarkan ianpiran  dlbawah  ini  didapatkan per-
samaap  regl.esi  linier  Sederhana  dan korelasi.

I  =  21,18106  +  i,1873  x

(i.6753)

r2.:=  o,48337

I     =0,695

U,ji  F  =  2,8070

Angka  dalan  kurung  menunjukkan  nilai  uji  t.

Dari  nasil  analisis  di  atas,  nanpalc bawl.  titik.

potong  muncul  dengan rrilai  sebesar  21,18106,  hal  irfu
berar.ti  bahwa  apabila paktor  lain  tidak berubch maka i: ---

tingkat  junlah  tabungan  akan mengalani  kenaikan  sebesar

2|,18106 persen pertahun.  Besarnya nilai  k®apisien tingkat
bunga  adalah  sebesar  i,1873  yang  berarti bahwa  apabila

jumlah  tingkat  bunga mengalami  kenaikan  sebesar  i  persen
maka  di  harapkan  tingkat  tabungan masyarakat  atau  mengalami

kenaikan` sebesar  i,1873 persen pertahun,  apabila paktor

lain  tidak  mengalami perubahan  (konstan).

Sedangkan  untut mengetahui  besamya  sumbangan  atau

proporsi  pengamh  tingkat  bunga'.terhadap  naik  turungnya
tingkat  tchungan masyarakat,  maka  dengan, di  lihat peda

besarnya  nilai  determinasinya  (r`2).  Di  mama  dari  hasil

analisis  di  atas,t:di="p'er-o3±eh nilai  determinasi  sebesar
0,48337  hal  ini  berarti bchwa besarnya  sLmbangan  dari

variabel  tingkat  tabungan tel`hadap  naik turungnya tingkat
tabungan  masyarakat  sebesar  48, 357  person  sedangkan  di-
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pengamhi -oleh variabel  tingkat  bunga  sebesar 51,663 person.

Dan  untuk menget chui  besarnya  keeratan  hubungan  .i ..., cLi`

antara  tingkat  tabungan  masyarakat  dengan Singkat bunga

yang berlaku,  dengan  di  lihat pada besarmya rilai korelasi
dari  hasil  analisis  di  atas,  besarnya nilai korelasinya  (i.}

yaitu  sebesar  0,695  yang  berarti  bahwa hubungan  antaFa
tingkat  tabungan  dengan  tingkat  bunga  sebesar  69,50  persen.

Kemudian untuk melihat  pengaruh variabel  tingkat  ``~<i

bunga  (variabel  bebas  terhadap  tingkat  tabungan masperakat

ataur.variabel  terikat)   secara  induvidu,  maka  dengan  di.:=~;1

lihat  pada besarmya nilai  uji  t.  Dari  hasii  analisis    di-
atas,  besarnya  nilai u'ji  t  yaitu  sebesar i,6753 di-
bandingkan  dengan  nilai  t  tabel  yang  sebesar  2.776  (t  0,25

4.) ; 4naka nilai  t  tal]el  lebih besar  dengan nilai  -t.
Dengan  demikian hubungan  ini  tidak  pengaruh tin`p>ka¥  bunga

terhadap  tingkat  tabungan  masyarakat  €idak terlalu I)enj

pengaruh.`  Dengan  demikian  pernyataan  untuk mengatakall
bahwa  tingkat  bunga mempunyai  pengaruh  yang  berar*i  ter-

hadap  tingkat  tabungan  masyarakat  tidak  dapat  diterima.

Sedangkan untuk mengetahui  pengarmh  §ecara kese-

luruhan  dari  variabel  bebas  terhadap variabel  terikat,  make
dengan  di  lihat pada besarnya nilai uji  I,  dari;hasil
an al i si s  seb esaF  pit.ed  F-yaitii=2$89aeLachg-afrifenggrin-al=an

tingkat  kenyakinan  sebesar  95  % maka  d±peroleh nilai  se~

besar  10,13.  Dengan  dinilai  dengan menggunakan  uji  F.  juga

tidak  seguifiles  atau  dengan kata lain bahca tingkat bunga
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tidak  mexpunyai  pengamh `yang  cuinp  berarti terhadap  naik

turunp¥aatingkat  tabungan masyarakat.

Jadi  dari  uraian di  atas,  dapat  di katakan bahra
tingkat  bunga  terhadap  mexpunyai  penganm  yang  Cuinp

berarti  terhadap  naik turunnya tingkat bunga masyarakat.



V     SIMPULAN  DEN   SARAN

5.1.   Simpula`n.

(|} A-nalisig  pada  PT  BNI   46  (Persero)   Cabang  Ujung  Pandang
dinilai  cukup  efektif  oleh  karena   perkembangan  tabngEgan

masgrarakat  yang  berhagil  dimobilisasik8n  PT  BNI  46

(Persero)   Cabang  Ujung  Pandang  tersebut  yang `rie-

rna,nfaatkan  instrumen  tabungan,  meningket  dari  tahun  ke+

tahun  dengan  cukup  menyakinkan.  Penilaian  babwa  ana`iigfs

pada  BNI  cukup  efektif  itu  didukung  oleh  kenyataan
bahwa   tabungan  yang  termobilisasi   tel8.h  mampu  meELutupi

semua  jenis  paket  kredit  yang  digalurkan,   sehingga

dengan  demikian  naka  PT  BIJI   46   (Persero)   Cabang tJjung

Pandang  telah  mampu  memperkecil  ketergantungan  terhadap

sunber  dana  pembiayaan  operasional  dari  kredit

likuiditas  Bank  FTegara  Indonesia.

{2) Di  antara  berbagai  instrumen  yang  dila!asanakan  PT  8#1
46   (Persero)   Cabang  Ujung  Pandang,   daiam  upaya

memobilisasikan  dana  nasyarakat,   menyusul  Depegito  dan

giro.  Kontribusi  instrumen  dalam  memobiligasi  tabtingan

masyarakat  pada  PI  Brvl   46  {persero)   Cabang  Ujung

Pandang  yang  ternobilisasi  menperlihatken  kenaiken  flari

tahun  ke  tahun  yahai  tahun  1988,  instrumen  tersebut

mampu  mobilisasi  tabungan  masyarahat  sebesar  3.?8  %

dari  keselurmhan  dana  yang  termobilisasi  kepe-de  PT

BNI   46   {Persero)   Cabang  Ujung  Pandang.  Pada  tahnn
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pada  i-ahm  1988  secar`a  keselurmhan  sebesar  31.992.000.

000.  Selanjutnya  pad.a  tahun  1989  perkenbangan penger'i-i

rahan  junlah  total  secara keseluruhan sebesar  38.864.

000.000.  selan5utnya  pada  tahun  1990  perkembangan

pengerahan  junlah  total  dana  secara keseluruhan  se-.
besar  74.625.COO.000.   selanjutnya pada  tchun  1991  per-

kenbangan pengerahan  junlah  total  a-aha secara  kese-

lurwhan  sebesar  68.446.coo.COO.  Hgka  pada  tahun  1992

perkenbanga]i  pengerahan  jumlch  total  dana  secara  kese-
luruhan  sebesar  84.056.COO.6cO.

(3) iKeberhasilan  instrunen  pada PT BNI  46  {Persero)  Cabang
Ujurng  Pandang  dalam  mencapai  prestasi  sedemihian  Pupa

berkat  adanya  dukungan  senua pihak  yang  berkait,  baik

dari BNI  aparatur penerintah,  balk  di tingkat Kabupaten,

Kecamatan,  dan  tersedich  lagi  sendil`i  mendapat   `,

tanggapan  positif dari  masyarakat  dalam  wilayal  kerja

8"1. €Di  antara  fasilitas  yang. dimiliki  oleh  instrumeri

tabungan.  dalan  artian b-atwa tiada penbatasan  dalan  hal

penyetor`ari  dan  pengamt>ilari  tabungan.  t

5.2.     SaralLsaran
Upaya  yang  telal  oleh  PI Brvl  46  {Persero)  Cabang  Ujung

Pandang untck meraih prestasi  dalan  tabungan masyarakat

perkotaar}  perlu  dilanjutkan terns,  dengan  tetap Pen-
perhatikan  sii"asi  dan kondisi  yang perkotaan dan mac-
yarakat  setexpat  agar prestajsi  yarBg  telch  dicapai  ifu
dapat  ditingkatkan  atari  setidak-tidaknya  aapat  diper-
t'alarfean.
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. p  Untuk  mplihat  prestasi  Perkotaan  dalam  wilaya  kerja  PT

BNI  (Pel`sero)  Ujung  Pandang  terhadap  pemaflfaataB  ingt-

mmen  tabungan  yang  lebih  banyak  didorong  oleh  suatu  hit

rapan  bagi  seluruh  magyarahat  perkotaan.

dengan  makstid  untuk  menabung .jSada  pr  BNI   (Parsero)   yaitr

agar  pelayarian  yang  mudah  dan  lebih  cepet  dan  amen.
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24 , 3833
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24 . 9493

35,1547

Ink

2'7081

2'89Q4

3,0445
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3'1355

XY

65 , 5C!57

70'4;J7=-

76,Z212

80,SOPS

78,8726

Ri

Ei85,ee8i         7 ,35=`8

594,3@53          S,=544

i:2E> ,4ti3 a         9.±#f?0

622,46?&       10 ,3613

652,7589         9,8314
-_-------------------,.-----------------------------_--_

125.711S          14.99?4          =71.=`863          5.¢61.6962     4:.,2499

n.=>(y   -{Z}{}{2y)         5(371,5863}   -{14,9974)(123,7118}

n.{£X2}   -(=X}2            5{45,2499}   -{14,9974)

1.856,9315   ~1.855,3553,        1,5762

226,Z495  -  224,9220 1 , 3275

¥   1,1873`_-,  .

a   =   Y  -   bx

=  24,74==`6   -(1,a:t5,=`55=`  -(1,187=}t2,9994B)

=   24&74236  -3,5613

=   21,1BIQ6

Jadi   Y=  21.i816  +   1,1873

tlencari  nilai  korEla5inya  {R}

n   (=*y)   -(=y,)(£y)

n=*.±   -{Ett}2   .   Tn.=f   -(E}=



5¥371,?`86=`3.   -{14,P974}{125,711B}

T5(45,249#}   -(14..9g74}2   .   f5{3.a6i,6ii62}{i23.7ii8}2

'Li.B=,6,8¥`iE,  -1.a55,3553

J=26,249:.  -2£4,9220   .   JIEi.?.08,4B1   -15.IC14,6C}94

1.. 5762                              1 ::176Z

=  0`6952

1& 15==.1,#676           I,=671

r   =   Cl,69=,2

I.  §edangkan  faaEfisien  detErniriisin¥a  {r2}  ac!alah  st}b:

r2  =   ,rz)

=    (c,,Eg5=)E

=  0,48337

I.   Reduce  f®rm   (rfatode  ®empErkeEil}

=>:y   =   E;:y   -   =5S    .    =y/n

=  E.71,38es  ~   (14,gg74}{i2=`,7ii8};=,

=   1,5762

=x2   =   E>:I   -{=x)2/n

=  45,2499  -(14,9974)=/5

=   1,3275

=y2  =   EYE  -   (Ey)2

=  5.Q61,6ffi62  -{123.7i|@}2/5

5'8715



I.  MEn[ari  Variance  dan  ko-Variaf¥e  X  terhadap  Y  = ....--.

r2}:

Uar   (b)   = dimana  untuk   r2x   =

E}:2

sedangkan  untuk  men[ari  i

Ee=  =   =y2  _   b2   .   =>:2

=   3,S715   -    (1,1875}2(1,=275}

=   2,{'Ctol

ZEE        2,OQ01             `2,Cool

*.   r2  =

Jadi   Uar   {b)   =

r'-k 5-2

r2 a             a) let>€J

Ey,2 1, ¥.275

5e{b}   =   tl/ar(b)

=   TO,5022   =   Q.7Q87

*.   Sedangkan  Var   (a}

Ee2

n-2

--O'6E,EJ

=  0'5022

=>:2.    r2y.         1,=`275.   C},6667        a,885Q

n.   =x2            :..1,=`275                   6,6375

§E   (a}   =   Jvar{a}

=   T031335

-  0'5651

i
i±  0'1333



*.  untuk  Ujl  t

E*

=:>  Untul'`  Uji  a  =  -

Sea

in,i8ici6

£fe-$36=.1

=E8,0144

=:.:.   Untuk   ujf   b   =

1,187S

SEb

*"-Uji   F

ffg7087

-   i!67=.3

ELrfer FEFaj at JLur'|ah Ffata -  rata
F.drngaren EifeE. EEbas f-iLrdrat

F3ExprEfi I.; -  1 If  .  =x2 b2  .  &=/k  -  1
=-1  =  1 (1,187)2.(1,H7)-2,Cut)1 1,871/1=1,871

F:-1aha n -  tr\- 1 1
EE+ fat / k - 1

=rA* = 3 2'cO1 2.ffx!:Ar3FaprJifeH

Total n-1 rff - (-J=yrl ,Tl
51=4 I,,8715



Jadi  bEsarnya  ni]ai  tJji  F

R h: A.`.

1, 8714

rJ\ , E>6EJ

=   =?S070



Pada  bEkeketnya  dalam  menganalisis  koepisien

korel£`si  adaich  korel:_si  r`  =  0  atau  menderati  a,  maka

riubungan  .kedua variabel  tersebut  sangat  lemch  atau  tidak

terdap€`t  habungan  same  se]r£`li,   tetapi  apabil€.  kcmelasi

r  =  -  i,  mEka hfroungan  antara  nila`i x terjadi  secara  ter-

b:_lik dengan nilai  y,  selanjutnya  bah`+Ja  apabila  korelasi

r  =  +  1  ata.a  nendekati  +  i,  maka  hubungan  kedua variabel

tersebut dapat diketake.n  sanga`t  feat artinya  baht.7a

pemmman variabel  x  menyebabkan  kena`ikan vat.iabel  y.

¥  =  21,18106  +   i,1873  x     (i,6753)

r2  ~_ a thir:fffl
I    =  0'6952

F    =  2,8$70

Uji  keseluruhan

Hubungan  ini  menunjukkan  bahwa  bilamam  tingket

bunga  naik,  m=ha  tabungan  pun  mengalami  kenaikan.


